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v  ABSTRAK Nama : Mustaqim Nim : 140201061 Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan  Agama Islam Judul : Pengaruh Penggunaan Metode Baghdadi Terhadap Kemampuan Ilmu Tajwid  Santri Dayah Darul Iman Tanggal Sidang : 18 Januari 2019 Tebal Skripsi : 99 halaman Pembimbing I : Huwaida, S.Ag, M.Ag, Ph.D Pembimbing II : Saifullah, S.Ag., MA Kata Kunci : Pengaruh, Kemampuan, Metode Baghdadi, Tajwid  Dalam kegiatan pembelajaran metode adalah cara yang digunakan oleh guru dalam melaksanakan kegiatan mengajar di kelas sebagai upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dalam peningkatan kemampuan baca al-Qur’an metode mempunyai peranan yang sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan pembelajaran. Adapun rumusan masalah di dalam penelitian ini adalah apakah penggunaan metode Baghdadi berpengaruh terhadap kemampuan ilmu tajwid. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode quasi eksperimen desain, sedangkan desainnya adalah non equivalent control group design yang di Dayah Darul Iman dengan populasi seluruh santri kelas 3. Adapun teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh di mana teknik penelitian, sampelnya dengan menggunakan seluruh populasi untuk dijadikan sebagai sampel. Pengumpulan data dilakukan dengan tes tulis dalam bentuk pilihan ganda. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test). Analisis data menggunakan uji t. Hasil uji t statistik didapat thitung> ttabel yaitu >1,68 , dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode Baghdadi berpengaruh terhadap kemampuan ilmu tajwid santri Dayah Darul Iman. 
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 1  BAB I PENDAHULUAN  A. Latar Belakang Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan oleh guru dalam melaksanakan kegiatan mengajar di kelas sebagai upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dalam peningkatan kemampuan ilmu tajwid metode mempunyai peranan yang sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan pembelajaran. Keberhasilan implementasi strategi pembelajaran sangat tergantung pada cara guru menggunakan metode pembelajaran, karena suatu strategi pembelajaran hanya dapat diimplementasikan menggunakan metode pembelajaran.1 Imam Suyuti mengatakan “mengajarkan Alquran kepada anak-anak merupakan salah satu pilar-pilar Islam, sehingga mereka bisa tumbuh diatas fitrah. Begitu juga cahaya hikmah akan terlebih dahulu masuk ke dalam hati mereka sebelum dikuasai oleh hawa nafsu yang dinodai oleh kemaksiatan dan kesesatan”.2 Sebagaimana hadits dari Rasulullah tentang pentingnya mengajarkan Alquran.  ْنَع  َلَاق ُهْنَع ُاللها َيِضَر َناَمْثُع : َملَسَو ِهْيَلَع ُاللها ىلَص ِاللها ُلْوُسَر َلَاق : َخ ـْيُر ُك ْم  َم ْن  ـَت َع ّل َم  ْلا ُق ْرآ َن  َو ُهَملَع) .يراخبلا هاور ,دوئادوبأ ,يذمترلا ,ةجام نبإو يئاسنلا(  1 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2008), cet. 5, h. 162. 2 Muhammad Nur Abdul Hafidz Suwaid, Mendidik Anak Bersama Nabi, terj., Salafuddin Abu Sayyid, (Solo: Pustaka Arafah, 2003), h. 157-158. 
2   “Dari Utsman ra, beliau berkata telah bersabda Rasulullah Saw. “Sebaik-baik kamu adalah orang yang belajar Alquran dan mengajarkannya.” (H.R Bukhari, Abu Daud, Tirmidzi, Nasa’I dan Ibnu Majah)3 Kewajiban mengajarkan Alquran itu di mulai dari sedini mungkin untuk mencetak generasi qur’ani yaitu generasi yang mencintai dan memahami Alquran. Setiap anak haruslah memiliki kemampuan membaca Alquran, kemampuan membaca Alquran menurut Mas’ud Syafi’I diartikan sebagai kemampuan dalam melafalkan Alquran dan membaguskan huruf/kalimat-kalimat Alquran satu persatu dengan terang, teratur, perlahan, dan tidak terburu-buru bercampur aduk, sesuai dengan hukum tajwid.4 Belajar membaca Alquran dengan baik dan benar bukanlah hal yang mudah, oleh karena itu dalam membaca Alquran diperlukan metode yang tepat dan dapat memudahkan proses pembelajaran tersebut, salah satunya yaitu metode baghdadiyah, metode ini dipandang dapat memudahkan santri dalam belajar membaca Alquran, dengan syarat santri harus belajar dengan serius dan mengulang bacaan yang diajarkan oleh ustadz/ustazah. Metode baghdadiyah merupakan metode belajar Alquran yang telah lama berkembang di Indonesia. Metode yang dikenal dengan istilah Juz Amma ini juga digunakan secara luas, paling tidak dalam wilayah Asia Tenggara. Kaidah Baghdadiyah di Aceh lebih dikenal dengan nama Quran kecil yang diajarkan kepada anak-anak di rumah-rumah, tempat pengajian dan pesantren (dayah). Cara  3 Agus Suryaman A. Saputra, S.S, Pelajaran Tajwid Praktis, (Bandung: Makrifat, 2011), h. 9. 4 A. Mas’ud Sjafi’I, Pembelajaran Tajwid, (Bandung: Putra Jaya, 2001), h. 3. 
3  pembelajaran metode baghdadiyah yaitu mula-mula santri diajarkan nama-nama huruf hijaiyyah, yaitu dimulai dari alif, ba, ta, sampai ya. Kemudian diajarkan tanda-tanda baca (harakat) sekaligus bunyi bacaannya seperti alif fathah a, alif kasrah i, alif dhammah u sehingga dibaca a, i, u, dan begitu seterusnya. Setelah santri mempelajari huruf hijayyah, baru selanjutnya diajarkan kepada mereka juz ‘amma (juz ke 30 dari urutan juz dalam Alquran). Berdasarkan hasil observasi awal penulis di dayah Darul Iman bahwa masih banyak santri yang belum menguasai ilmu tajwid, hal ini terlihat pada saat santri membaca Alquran masih terdapat kesalahan-kesalahan dalam pengucapan huruf dan kefasihan bacaan. Bagi penulis, kesalahan-kesalahan yang terdapat pada santri tersebut merupakan indikasi dari ketidakmampuan dalam ilmu tajwid, karena tidak sedikit dari mereka yang sudah belajar mengaji dengan waktu yang relatif lama. Berdasarkan pengamatan diatas peneliti tertarik untuk mengkaji tentang “Pengaruh Penggunaan Metode Baghdadi Terhadap Kemampuan Ilmu Tajwid Santri Dayah Darul Iman”. B. Rumusan Masalah Apakah penggunaan metode Baghdadi berpengaruh terhadap kemampuan ilmu tajwid? C. Tujuan Penelitian Untuk mengetahui pengaruh metode Baghdadi terhadap kemampuan ilmu tajwid santri Dayah Darul Iman. 
4  D. Manfaat Penelitian Adapun Manfaat penelitian adalah sebagai berikut: 1. Manfaat untuk peneliti Adapun manfaat hasil penelitian ini bagi peneliti khususnya dan ustad yang ada di dayah Darul Iman yaitu untuk dapat melakukan evaluasi terhadap metode pengajaran Alquran yang telah diterapkan untuk selanjutnya dikembangkan model pembelajaran baru bagi anak-anak. 2. Manfaat untuk Santri/Peserta Didik Adapun manfaat hasil penelitian ini bagi santri/peserta didik yaitu dapat mengembangkan wawasan tentang Kemampuan ilmu tajwid melalui strategi dan metode membaca Alquran serta memotivasi santri untuk dapat meningkatkan kemampuan Ilmu Tajwid. 3. Manfaat untuk lembaga pendidikan Adapun manfaat hasil penelitian ini bagi lembaga pendidikan yaitu dapat menciptakan suatu keterampilan baru dalam hal pengembangan kemampuan ilmu tajwid. E. Definisi Operasional Pengaruh dapat diartikan dengan daya yang ada atau timbul dari sesuatu orang, benda yang ikut membentuk watak kepercayaan atau perbuatan seseorang.5 Penggunaan berasal dari kata guna, kemudian diberi awalan “Pem” dan diakhiri dengan “an” sehingga menjadi kata penggunaan. Menurut Kamus Umum  5 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan Nasional, Edisi. 4, (Jakarta: Gramedia, 2008) h. 1045 
5  Bahasa Indonesia Penggunaan merupakan proses, cara atau perbuatan menggunakan sesuatu; pemakaian.6 Kemampuan berasal dari kata mampu, sama dengan bisa atau sanggup. Dalam kamus bahasa Indonesia mempunyai dua arti, yaitu a. Kesanggupan, kecakapan kekuatan kita berusaha dengan diri sendiri b. Kekayaan.7 Adapun yang penulis maksud dengan kemampuan disini adalah suatu kesanggupan atau kecakapan, baik yang bersifat fisik atau mental. Sehubungan dengan judul skripsi ini maka kemampuan yang dimiliki adalah kecakapan dalam menguasai ilmu tajwid. Metode Baghdadi adalah metode tersusun (tarkibiyah), maksudnya yaitu suatu metode yang tersusun secara berurutan dan merupakan sebuah proses ulang atau lebih dikenal dengan metode alif, ba’, ta’.8 Kata tajwid secara bahasa berasal dari kata Jawwada-Yujawwidu-Tajwidan yang artinya membaguskan atau membuat jadi bagus.9 Secara etimologi (bahasa) ialah (tahsin) membaguskan ataupun menurut istilah tajwid ialah mengeluarkan setiap huruf haq huruf dan mustahaq huruf.  6 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan ……, h. 466. 7 Departemen pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet III, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 533. 8 Moh. Zuhri, Tarjamah Juz Amma, (Jakarta: Pustaka Aman, 1974), h. 6. 9 Moh. Wahyudi, Ilmu Tajwid Plus, (Surabaya: halim Jaya, 2007), cet. Ke I, h.1. 
6  Pengertian ilmu tajwid adalah suatu ilmu yang mempelajari bagaimana cara mengeluarkan huruf dengan tepat serta semua ketentuan yang berkaitan dengan membaca Alquran baik dari segi lafaz maupun maknanya.10 F. Hipotesis Penelitian Sedangkan formula dalam penelitian ini adalah alternatif sebagai berikut: Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan metode Baghdadi terhadap kemampuan ilmu tajwid Santri Dayah Darul Iman. Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan metode Baghdadi terhadap kemampuan ilmu tajwid Santri Dayah Darul Iman.  10 A. Munir dan Sudarsono, Ilmu Tajwid dan Seni Baca Al-Qur’an, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), h. 8-9. 
  7  BAB II LANDASAN TEORI  A. Metode Baghdadiyah 1. Sejarah Metode Baghdadiyah Sebelum tahun 80-an hanya dikenal satu metode pendidikan cara baca Alquran di Indonesia, yaitu metode kaidah Baghdadiyah. Metode yang dikenal dengan istilah Juz Amma ini juga digunakan secara luas, paling tidak dalam wilayah Asia Tenggara. Kaidah Baghdadiyah di Aceh lebih dikenal dengan nama Quran kecil yang diajarkan kepada anak-anak di rumah-rumah, tempat pengajian dan pesantren (dayah). Berdasarkan dari namanya kemungkinan besar Kaidah Baghdadiyah dikembangkan di Baghdad pada masa Khalifah Bani Abbasiah (750-1258 M).8 Sejauh ini penulis belum mendapatkan referensi nama penemu dari metode baghdadiyah tersebut. Metode adalah suatu cara yang sistematis yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai suatu tujuan yang sesuai dengan apa yang diinginkan. Materi-materi metode Baghdadiyah diurutkan dari yang mudah ke yang sukar, dari yang umum sifatnya kepada materi yang terinci (khusus) 30 huruf hijayyah.9 Secara garis besar kaidah Baghdadiyah memerlukan 17 langkah. 30 huruf selalu ditampilkan secara utuh dalam tiap langkah. Seolah-olah jumlah  8 Https://docplayer.info/345794-Kemampuan-pengenalan-huruf-hijaiyyah-pada-santri-yang-belajar-baca=tulis-al-quran-dengan-metode-iqra.html diakses pada tanggal 1 Oktober 2018 jam 20.52 9 Ibnu Sulaiman, Qaidah Baghdadiyah Ma’a Juz Amma, (Semarang, Karya Toha Putera, Tanpa tahun), Ada 30 huruf hijaiyyah, karena adanya huruf Lam, alif dan Hamzah, h. 6. 
8    tersebut menjadi tema sentral dengan berbagai variasi.10 Variasi dari tiap langkah menimbulkan rasa estetika bagi santri (enak didengar) karena bunyinya bersajak dan berirama. Indah dilihat karena penulisan huruf yang sama. Metode ini diajarkan secara klasikal (penjelasan secara lisan) maupun privat. 2. Langkah-Langkah Metode Baghdadi Dalam metode ini ustadz/ustazah harus memperhatikan betul secara serius bacaan atau ejaan huruf hijayyah pada santri secara bergiliran sehingga membutuhkan waktu yang relatif lama. a. Pembelajaran Metode Baghdadi Adapun cara pembelajaran dengan metode al Baghdadi ini adalah 1) Dengan mengeja. Jadi setiap kali pertemuan seorang ustadz menulis dipapan tulis terhadap materi, lalu membacakannya dengan mengeja, santri menirukan sehingga terjalin komunikasi antara ustadz dan murid. 2) Hafalan. Jadi setiap santri diharuskan untuk menghafal terhadap materi yang sudah dipelajari pada setiap kali pertemuan. Setelah pertemuan berikutnya santri untuk menyetorkan hafalannya di depan kelas dan disimak oleh seorang ustadz. 3) Modul. Para santri diberi modul untuk dipelajari dan dibaca atau bahkan menulis terhadap materi yang sudah dipelajari. 4) Tidak Variatif.  10 Fitri Insani, Metode Baca Tulis Al-Qur’an di Indonesia, diakses pada tanggal 12 September 2018 dari situs https://FitriInsani Wordpress Com/2009/12/12/ Metode Baca Tulis Al-Qur’an Di Indonesia 
9    5) Pemberian contoh yang absolute.11 b. Kelebihan dan kekurangan metode Baghdadiyah 1) Ada beberapa kelebihan apabila menggunakan metode ini, antara lain: a) 30 huruf ditampilkan pada setiap langkah secara utuh sebagai tema. b) Keterampilan mengeja yang dikembangkan merupakan daya tarik c) Materi tajwid diajarkan selalu setelah bacaan huruf hijayah dalam setiap langkah d) Materi yang diajarkan disusun secara teratur e) Santri yang lancar membaca Alquran akan cepat melanjutkan pada materi selanjutnya, karena tidak menunggu orang lain. 2) Ada beberapa kekurangan apabila menggunakan metode ini adapun kekurangannya antara lain a) Kaidah baghdadiyah yang asli sulit diketahui karena sudah mengalami beberapa modifikasi kecil b) Membutuhkan waktu yang lama karena harus mengeja bacaan c) Santri kurang aktif karena mengikuti ustad/ustazah dalam membaca d) Penampilan beberapa huruf yang mirip dapat menyulitkan pengalaman santri e) Memerlukan waktu yang lama untuk mampu membaca Alquran.12 Dari penjelasan diatas penulis menyimpulkan bahwa prinsip pembelajaran dengan menggunakan metode baghdadiyah adalah setiap santri harus memulai  11 Zuhairini, dkk; Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Nasional, 1993).h. 63-65. 12 Ilham, Metode Pembelajaran BTA-Al-Baghdadi diakses pada tanggal 12 September 2017 dari Situs Http://ilhamberkuliah.Blogspot.In/2015/09/Metode Pembelajaran Bta AlBaghdadi.Html 
10    pelajarannya dengan belajar huruf demi huruf dengan mengenalkan lambang huruf dan namanya serta bagaimana melafalkannya. Proses ini diawali dengan aktifitas ustad/ustazah mencontohkan pelafalan huruf-huruf tersebut. Kemudian santri yang sedang mendapatkan giliran mengikutinya. Pelafalan santri terus dilakukan secara berulang-ulang sampai santri itu benar-benar ingat tentang huruf yang telah diajarkan. Kemudian setelah santri mengingat huruf tersebut barulah ustadz/ustazah melanjutkan pada huruf-huruf selanjutnya sesuai dengan urutan yang ada pada huruf hijayyah. Bila dirasa sudah mencukupi giliran akan berganti ke antrian berikutnya, demikian seterusnya hingga dapat membaca dan melafalkan huruf arab dengan baik. Apabila selesai dengan pengenalan huruf selanjutnya ustad/ustazah mengajarkan bacaan tanda harakat dilanjutkkan dengan tanda baca bertasydid dan tanda baca huruf bersambung dengan mengeja, setelah itu dilanjutkan dengan pembelajaran surat-surat pendek yang ada pada juz Amma (juz ke-30), setelah mengkhatamkannya maka dilanjutkan dengan menghafalkannya. B. Kemampuan Ilmu Tajwid Kemampuan adalah kesanggupan untuk mengingat, artinya dengan adanya kemampuan untuk mengingat pada siswa/santri berarti ada suatu indikasi bahwa siswa tersebut mampu untuk menyimpan dan menimbulkan kembali dari sesuatu yang dialaminya.13 Kemampuan untuk memiliki unsur yaitu keterampilan (skill). Keterampilan merupakan salah satu unsur kemampuan yang dapat dipelajari pada  13 Abu Ahmadi, Psikologi Umum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h.70. 
11    unsur penerapannya.Suatu keterampilan merupakan keahlian yang bermanfaat untuk jangka panjang.14 Keterampilan membaca Alquran pada umumnya diperoleh dengan cara mempelajarinya di tempat pengajian sebagai pendidikan non formal walaupun faktor-faktor pendukung khususnya kemampuan bacaan Alquran berawal dari pendidikan lingkungan keluarga. Dalam membaca Alquran seseorang harus memperhatikan kaidah-kaidah dalam ilmu tajwid agar terhindar dari kesalahan yang berujung kepada berubahnya makna dari Alquran itu sendiri. 1. Sejarah Kemunculan Ilmu Tajwid Salah satu riwayat yang menjelaskan tentang tata cara membaca al-Qur`an dengan baik dan benar adalah riwayat yang disampaikan oleh Musa Ibn Yazid al-Kindi, ia berkata; “Ibn Mas’ud mengajarkan al-Qur`an kepada seseorang, lalu orang itu membaca ينكسلماو ءارقفلل تقدصلا انما (at-Taubah:60) dengan memendekkan lafadz al-fuqara, maka Ibn Mas’ud berkata: ‘tidak seperti itu Rasulullah mengajarkan bacaan kepadaku’. Orang itu bertanya: ‘Bagaimana beliau mengajarkan qiraah kepadamu, wahai Abu Abdurrahman?’ Ibn Mas’ud menjawab: ‘Beliau membacakannya kepadaku ينكسلماو ءارقفلل تقدصلا انما yaitu dengan memanjangkan lafadz al-fuqara. Berdasarkan riwayat tersebut, dapat diketahui bahwa cara membaca Alquran dengan benar telah sejak awal diajarkan oleh Rasulullah Saw., sehingga jika dilihat dari sisi ‘amaliyah (praktik), peletak dasar ilmu ini adalah Rasulullah Saw.. Selain itu, ada beberapa hal yang menegaskan hal tersebut, seperti pembacaan Alquran secara perlahan-lahan (QS. Al-Isra: 106) dan perintah untuk membaca al- 14 Muhammad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Professional, cet. 1, (Jogjakarta: Prismasophie, 2004), h.144. 
12    Qur`an secara tartil (QS. Al-Muzzammil: 4). Kemudian, tuntunan bacaan al-Qur`an tersebut dilanjutkan kepada sahabat, tabi’in, hingga sekarang. Sedangkan dari sisi nazhariah (teori), peletak dasar ilmu tajwid adalah para imam qiraah. Para ulama berbeda pendapat tentang orang yang pertama kali meletakkan dasar-dasar ilmu tajwid. Ada yang mengatakan Abul Aswad ad-Duali, ada yang berpendapat Abu Ubaid al-Qasim bin Salam. Ada juga yang berpendapat al-Khalil bin Ahmad. Sedangkan pendapat yang kuat untuk peletak dasar ilmu tajwid adalah Abu Muzahim Musa bin Ubaidillah al-Khaqani dengan karyanya yang dikenal dengan nama al-Qashidah al-Khaqaniyah.15 Pendapat ini salah satunya dipegang oleh Ibn al-Jazari yang mengatakan: “Dia (Abu Muzahim al-Khaqani) adalah orang yang pertama kali menulis tentang tajwid.” Tulisan Abu Muzahim tersebut sangat berpengaruh bagi perkembangan ilmu tajwid pada masa-masa selanjutnya. Hal ini dibuktikan dengan munculnya ulama-ulama yang menulis karya tentang ilmu tajwid, seperti 1) Kitab at-tanbih ‘ala al-lahnil Jali wal Lahnil Khafi, karya Abul Hasan Ali bin Ja’far bin Muhammad as-Sa’idi ar-Razi (w. 410 H). 2) Kitab ar-Ri’ayah li Tajwidil Qira`ah wa Tahqiqi Lafdzi at-Tilawah, karya Abu 3) Muhammad Makki bin Abu Thalib al-Qaisi (w. 437 H).  15 Abu Ya’la Kurnaedi, Tajwid Lengkap asy-Syafi’I, (Jakarta: Pustaka Imam asy-Syafi’I, 2013),  h. 41. 
13    4) Kitab at-Tahdid fil Itqan wat Tajwid, karya Abu Amr Utsman bin Sa’id ad-Dani (w. 444 H).16 2. Definisi Ilmu Tajwid Kata tajwid secara bahasa berasal dari kata Jawwada-Yujawwidu-Tajwidan yang artinya membaguskan atau membuat jadi bagus.17 Secara etimologi (bahasa) ialah (tahsin) membaguskan sedangkan menurut istilah tajwid ialah mengeluarkan setiap huruf haq huruf dan mustahaq huruf. Hak huruf adalah sifat yang menyertai huruf hijayyah seperti hams, Syiddah, Jahr, Rakhwah dan sebagainya. Sedangkan mustahaq huruf adalah (hukum yang baru setelah hak-hak huruf) seperti Idhar, Idgham, Iqlab, Ikhfa, Qalqalah, sifat-sifat huruf, panjang dan sebagainya seperti tarqiq (bacaan tipis) tafkhim (bacaan tebal), dan yang semisalnya”, yang sudah diajarkan oleh Rasulullah Saw. kepada para sahabatnya. Oleh sahabat-sahabatnya diajarkan pula kepada Tabi’in. Oleh Tabi’in diajarkan lagi  kepada Tabi’in-Tabi’in. Dan Tabi’in-Tabi’in menyebarluaskan ilmu tajwid ini dari masa ke masa, sampai kepada kita kaum muslimin dewasa ini.18 Menurut istilah ilmu tajwid di pahami  ِإ ْخ َرا ُج   ُك ل  َح ْر ٍف  ِم ْن  َْمخ َر ِج ِه  َم َع  ِع ا َط ِئا ِه  َح ق ُه  َو ُم ْس َت َح ق ُه “Mengeluarkan huruf dari tempatnya dengan memberikan sifat-sifat yang dimilikinya baik asli maupun yang baru datang”. Pengertian ilmu tajwid adalah suatu ilmu yang mempelajari bagaimana cara mengeluarkan huruf dengan tepat serta semua ketentuan yang berkaitan  16 Ghanim Qadduri al-Hamad, Abhats fi ‘Ilm at-Tajwid…, h. 48 17 Moh. Wahyudi, Ilmu Tajwid Plus, (Surabaya: halim Jaya, 2007), cet. Ke I, h.1. 18 Agus Suryaman A. Saputra, Pelajaran Tajwid Praktis, (Bandung: Makrifat, 2011), h. 7. 
14    dengan membaca Alquran baik dari segi lafaz maupun maknanya. Bagi ummat Islam, fardhu ‘ain hukumnya untuk mempelajarinya. Ummat Islam yang membaca Alquran baik tanpa lagu maupun dilagukan dengan indah dan merdu, tidak boleh terlepas dari qaidah-qaidah ilmu tajwid. Mempelajari ilmu tajwid berdasarkan ketentuan hukum syarak yaitu fardhu kifayah. Sedangkan mengamalkannya adalah fardhu’ain bagi tiap-tiap orang Islam yang membaca Alquran, baik laki-laki maupun perempuan hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Alquran yaitu: ... ... È≅Ïo?u‘uρ tβ#uö à)ø9 $# ¸ξ‹Ï?ö s? ∩⊆∪     “…… dan bacalah Alquran itu dengan perlahan-lahan. (Q.S Al-Muzammil : 4) Dalam suatu riwayat, Sayyidina Ali Ra pernah ditanya tentang firman Allah surat al-Muzammil ayat 4 tersebut diatas. Beliau menjawabnya; tartil yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah memperbaiki/memperindah bacaan huruf-huruf hijayyah yang terdapat dalam Alquran dan mengerti hukum-hukum ibtida’ dan waqaf (cara memulai dan berhenti baik ketika wakaf atau berhenti ditengah-tengah).19 3. Objek Kajian Ilmu Tajwid Secara umum pokok bahasan ilmu tajwid adalah lafadz-lafadz Alquran. Oleh karena itu, ilmu tajwid merupakan ilmu yang berhubungan dengan Alquran yang memiliki karakter tersendiri. Dengan mempelajari ilmu tajwid maka akan  19 A. Munir dan Sudarsono, Ilmu Tajwid dan Seni Baca Al-Qur’an, Jakarta: Rineka Cipta, 1994, h. 8-9. 
15    mengurangi celah kesalahan dalam membaca al-Qur;an. Selain itu dengan menggunakan tajwid akan mengantarkan kepada pembacaan Alquran secara tartil. Menurut Quraish Shihab dalam tafsir al-Mishbah, kata rattala dan tartil terambil dari kata ratala yang berarti serasi dan indah, sehingga tartil Alquran adalah membaca Alquran dengan pelahan-lahan sambil memperjelas huruf-huruf berhenti dan memulai (ibtida`) sehingga pembaca dan pendengarnya dapat memahami dan menghayati kandungan pesan-pesannya.20 Lebih terperinci lagi ada tiga cara membaca Alquran yaitu, pertama, tahqiq, yaitu memberikan kepada setiap huruf hak-haknya, seperti menyempurnakan mad, menyempurnakan harakat dengan tidak memberikan sukun kepada huruf yang berharakat, mengeluarkan huruf sesuai dengan tempatnya dan lain-lain. Ulama qiraah yang membaca dengan cara ini adalah Hamzah dan Warasy.21 Kedua, hadr, yaitu bacaan cepat dengan tetap menjaga dan memperhatikan kaedah-kaedah tajwid dengan cermat, dan hendaknya seorang qari berhati-hati dari memotong huruf mad, menghilangkan suara ghunnah, atau ikhtilas (membaca sebagian) harakat.22 Ulama qiraah yang menggunakan cara ini adalah Ibn Katsir dan Abu Ja’far.23 Ketiga tadwir, yaitu bacaan yang sedang/tengah antara tahqiq (perlahan) dan cepat (hadr).24 Inilah yang   20 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Volume 14, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 405. 21 Jalaluddin as-Suyuthi, al-Itqan fi ‘Ulum al-Qur`an, terj. Tim Editor Indiva, (Surakarta: Indiva Pustaka, 2008), h. 402. 22 Abu Ya’la Kurnaedi, Tajwid Lengkap asy-Syafi’I, ..... h. 29 23 Jalaluddin as-Suyuthi, al-Itqan fi ‘Ulum al-Qur`an…, h. 401 24 Abu Ya’la Kurnaedi, Tajwid Lengkap asy-Syafi’I…, h. 29 
16    diriwayatkan dari kebanyakan imam qiraah. Perlu diketahui, dari tiga tingkatan tersebut, istilah tartil mencakup seluruhnya. Membaca al-Qur`an dengan tartil menurut beberapa ulama dianjurkan (mustahab) guna mentadabburi ayat-ayat al-Qur`an, khususnya bagi ‘ajami (non Arab) yang tidak mengetahui makna al-Qur`an.  Bahkan, sebenarnya bukan hanya untuk ‘ajami  saja, tetapi untuk semua umat Islam, sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibnu Qudamah bahwa para ulama sepakat mentartilkan dan membaguskan bacaan al-Qur`an adalah sunah.25 Sedangkan menurut as-Suyuthi, cakupan ilmu tajwid meliputi tata cara waqaf, imalah, idgham, hukum-hukum hamzah, tarqiq, tafkhim, dan makhraj-makhraj huruf.26 Secara garis besar rangkuman yang dibahas oleh ilmu tajwid adalah 1) Masalah keluar tempat keluar huruf (Makharijul Huruf) 2) Masalah cara pengucapan huruf (Shifatul Huruf) 3) Masalah hubungan antar huruf (Ahkamul Huruf) 4) Masalah panjang pendek ucapan (Ahkamu Immadi wa Iqashr) 5) Masalah memulai dan menghentikan bacaan (Ahkamul wakfi wal-ibtida’) 6) Masalah bentuk tulisan (Khaththul Utsmani).27    25 Ahmad Salim, Hukum Fikih seputar al-Qur`an, (ed.). Fahrur Muis & Ferry Irawan, (Jakarta: Ummul Qura, 2011), h. 177. 26 Jalaluddin as-Suyuthi, al-Itqan fi ‘Ulum al-Qur`an…, h. 403 27 A. Nawawi Ali, Pedoman Membaca Al-Qur’an (Ilmu Tajwid), (Jakarta: Mutiara Sumber Widya, 2002), h. 17-20. 
17    4. Hukum Mempelajari Ilmu Tajwid Mempelajari tajwid sebagai suatu ilmu pengetahuan hukumnya fardhu kifayah. Adapun membaca Alquran dengan ilmu tajwid hukumnya fardhu ain bagi setiap kaum muslimin.Dasar hukum wajibnya membaca Alquran dengan tajwid bersumber dari Alquran sendiri, sabda Rasulullah dan ijma’ ummat Islam. a. Dasar hukum dari Alquran tÏ% ©!$# ãΝßγ≈ oΨ÷s?#u |=≈tGÅ3ø9 $# …çµ tΡθ è=÷Gtƒ ¨, ym ÿÏµÏ?uρŸξ Ï? y7 Í× ¯≈s9 'ρé& tβθãΖÏΒ ÷σãƒ ÏµÎ/ 3 tΒ uρ ö à
õ3tƒ ÏµÎ/ y7Í× ¯≈ s9 'ρé' sù ãΝèδ tβρçÅ£≈ sƒø: $# ∩⊇⊄⊇∪     orang-orang yang telah Kami berikan Al kitab kepadanya, mereka membacanya dengan bacaan yang sebenarnya, mereka itu beriman kepadanya. dan Barangsiapa yang ingkar kepadanya, Maka mereka Itulah orang-orang yang rugi.  Maksudnya dari ayat tersebut tidak merobah dan mentakwilkan Al kitab sekehendak hatinya. Menurut Saidina Ali RA membaca Alquran haruslah sesuai dengan ilmu tajwid seperti kata tajwiidul-huruf wama’rifatul-wuquuf yakni membaguskan ucapan huruf serta mengerti tempat-tempat waqaf. Imam Al-Baydhaawi menafsirkannya dengan membaguskan bacaan dengan sebaik-baiknya. Sementara itu Ibnu Katsir memberikan tafsir kata tersebut:   ِا ـْق َر ُها  َع َىل  ََتم ه ٍل  َف ِإ ن ُه  َي ُك ْو ُن  َع ْو ًن َع ا َل ـَف ى ْه ِم  ْلا ُق ْر ِنآ  َو َت َد ب ِر ِه  Bacalah dengan perlahan dan hati-hati karena hal itu akan membantu pemahaman serta tadabbur terhadap Alquran. Ulama telah sepakat bahwa ayat ini merupakan dasar pokok yang memerintahkan Alquran dibaca dengan hati-hati sehingga baik pengucapannya serta memenuhi ketentuan hukum bacaan, perintah mana mengandung hukum wajib. 
18    $ ZΡ#u öè%uρ çµ≈oΨø%t sù …çνr& t ø)tGÏ9 ’ n? tã Ä¨$ ¨Ζ9 $# 4’n? tã ;]õ3ãΒ çµ≈oΨø9 ¨“tΡuρ WξƒÍ”∴s? ∩⊇⊃∉∪     Dan Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu ayat-ayat yang jelas; dan tak ada yang ingkar kepadanya, melainkan orang-orang yang fasik. (QS.Al-Isra: 106) Dalam ayat ini Allah Swt. menerangkan Alquran di turunkan sedikit demi sedikit agar dapat disampaikan dengan tenang dan pelan. Pelan disini maksudnya benar pengucapan huruf-hurufnya, tepat panjang pendeknya, serta memenuhi kaedah-kaedah lainnya sebagaimana diterima oleh Rasulullah Saw. ŸŸω õ8Ìh ptéB ÏµÎ/ y7 tΡ$ |¡ Ï9 Ÿ≅ yf ÷ètGÏ9 ÿÏµ Î/ ∩⊇∉∪  ¨βÎ) $ uΖøŠn=tã … çµyè ÷Ηsd … çµtΡ#u ö è%uρ ∩⊇∠∪     Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Alquran karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. (Q.S Al-Qiyamah 16-17) Dalam ayat ini Rasulullah diingatkan agat tidak cepat menggerakkan bibirnya untuk mengikuti bacaan atau wahyu yang disampaikan jibril kepadanya. Rasul diminta untuk tenang mendengar dan memperhatikan dahulu kemudian baru mengikuti atau mengulangi bacaan itu dengan baik. Dan yang perlu diperhatikan tentunya adalah cara pengucapan ayat-ayat tersebut. ëë=≈tGÏ. çµ≈oΨø9 t“Ρr& y7 ø‹ s9 Î) Ô8t≈ t6 ãΒ (# ÿρã −/£‰u‹ Ïj9 ÏµÏG≈ tƒ#u t©.x‹ tF uŠÏ9 uρ (#θä9 'ρé& É=≈ t6ø9 F{ $# ∩⊄∪     Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran.(Qs. Shad: 29)  Melalui Surat Shad ayat 29 Allah Swt. menegaskan agar ayat-ayat Alquran di perhatikan dan di teliti untuk dapat diambil berkah dan manfaat bagi kehidupan. Hal tersebut tidak akan tercapai bila ia dibaca dengan cepat tanpa merepkan 
19    pengertiannya. Bacaan yang demikianlah sebenarnya yang dimaksud dengan tartil dalam ayat terdahulu. b. Dasar Hukum dari Hadits  َع ْن  َع ِئا َش َة  َأ ن ُه  ُذ ك َر  ََله َا ا ن  َن ًسا ـَيا ْق َر ُء ْو َن  ْلا ُق ْرآ َن  ِفى ْلا  َل ْي ِل  َم ر ًة  َا ْو َم ر ـَت ِْين  ـَف َق َلا ْت : ُأ َلو ِئ َك  ـَق َر ُوا َو ا َْلم  ـَي ْق َر ُءاو , ُك ْن ُت  َا ـُف ْو ُم  َم َع  نلا ِبي  َص ل ُاللها ى  َع َل ْي ِه  َو َس ل َم  َل ـْي َل ًة  تلا َم ِما  َف َك َنا  ـَي ْق َر ُس ا َرو َة  ْلا ـَب َق َر ِة  َو ـِلآ ِع ـــــــــ ْم َر َنا  َو نلا َس ِءا  َف َلا َُيم  ر  ِب َيآ ٍة  ِف ـْي َها  ََتخ ُو ُف  ِا لا َد  َع َاللهاا  َو ْسلا ـَت َع َذا  َو َلا َُيم ر  َيآب ٍة  ِف ـْي َه ِا ا ْس ِت ْب َش ٌرا  ِا لا َد  َع َاللهاا  َو َر ِغ َب  ِا َل ْي ِه )دحمأ هاور(  “Dari Siti Aisyah RA kepadanya pernah disampaikan bahwa orang yang dapat membaca Alquran dalam satu malam sekali atau dua kali tamat. Aisyah berkata, mereka merasa membaca tapi sebenarnya tidak. Aku pernah bersama Rasulullah Saw. satu malam penuh, Rasul hanya sempat membaca, surah al-Baqarah, Ali Imran dan an-Nisa’. Bila bertemu dengan ayat azab Rasul tidak meneruskan bacaannya hingga ia berdoa mohon perlindungan. Begitu pula ia tidak meneruskan bacaan bila bertemu dengan ayat yang menggembirakan hingga ia berdoa serta mengharapkannya.”   َع ْن  َا ِبى َْحم  َز َة  َق َلا : ـُق ْل ُت  ِلا ْب ِن  َع ب ٍسا  ِا نى َس  ِر ْي ُع  ِقلا َر َءا ِة  َو ِا ِني َا  ـْق َر ُقلا ا ْر ِْفي نآ  َث َلا ٍث  ـَف َق َلا  َلا َأ ن ـْق َر ْلا ا ـَب َق َر َة  ِفي َل  ـْي َل ٍة  َف ُا َد ـب َر َه َو ا ُأ َر ـت َل َه َا ا َح ب  ِا ََلي  ِم ْن  َا ْن  َأ ـْق ََرا َك َم ـَت ا ُق ْو ُل  “dari Abi Hamzah ia berkata aku pernah berkata kepada ibnu Abbas bahwa aku cepat membaca dan menamatkan Alquran dalam tiga hari, Ibnu Abbas menjawab membaca surat al-Baqarah dalam sealam dengan memperhatikan isinya dan tarti lebih baik dan lebih aku senangi dari apa yang engkau katakan28  Hadis diatas dijelaskan bahwa bacaan pelan, hati-hati dan penuh dengan perhatian itulah yang lebih utama walaupun jumlahnya sedikit. Rasul mengingatkan jangan membaca dengan sombong sehingga merusak bacaan, jangan melagukan bacaan seperti nyanyian gereja atau dengan mimik yang dibuat  28 A. Nawawi Ali, Pedoman Membaca…..h. 21-22. 
20    sedih semata-mata untuk mempengaruhi pendengar dan bukan karena khusyu’. Orang yang masih berbuat seperti itu tidak akan mendapat pahala dari bacaannya. Manfaatnya hanya terbatas pada bunyi suara dikerongkongannya saja. Masih banyak hadits-hadits Rasulullah Saw.  yang berhubungan dengan cara membaca Alquran ini yang pada prinsipnya menjelaskan bahwa Alquran tidak dapat dengan asal baca, ada kaedah-kaedah yang harus dipatuhi. c. Dasar Hukum dari Ijma’ Sebagai landasan ketiga tentang wajibnya membaca Alquran dengan tajwid adalah ijma’ ummat Islam. Bahwa sejak zaman Rasulullah Saw. hingga saat ini tidak pernah terdapat seorang pun yang membantah atau sebaliknya membenarkan bacaan tanpa tajwid. Bacaan yang memenuhi tata karma itulah yang disebut dengan tajwid oleh para ahli Alquran. Sebagian ulama berpendapat wajib hukumnya mempelajari ilmu tajwid itu. Mereka mengambil alasan dari Firman Allah dalam Surat al-Muzammil ayat 4. Maksudnya membacanya menurut ilmu tajwid. Ilmu tajwid belum ada namanya pada zaman Rasulullah Saw. dan para Sahabat, sebagaimana belum ada pula nama Ilmu Nahwu, Ilmu Sharaf, Ilmu Manthiq, Ilmu Balaghah, Ilmu Tauhid, Fiqih, dan lain sebagainya pada masa itu. Timbulnya bermacam-macam ilmu iitu dari ijtihad tabi’in dan Tabi’in-Tabi’in kemudian.  5. Sasaran dan Tujuan Ilmu Tajwid Sasaran pokok atau yang biasa disebut dengan mawdhuu’ ilmu tajwid adalah Alquran.Sebagai suatu firman Allah Swt. dan kitab suci kaum muslimin yang menjadi pedoman hidup, membacanya harus dengan tertib sebagaimana telah dicontohkan oleh malaikat jibril yang membawanya kepada Rasul. 
21    Sementara itu ada sebagian ulama yang berpendapat bahwa hadits Rasul juga wajib dibaca dengan tajwid. Hal ini melihat hadits berfungsi antara lainsebagai penjelas Alquran dan sumber hukum kedua disamping hadits-hadits Rasul juga terkenal dengan susunan bahasanya yang baik. Ilmu tajwid bertujuan untuk mendapatkan pengucapan yang tepat bagi Alquran sehingga kalamullah yang terkandung didalamnya tetap terpelihara dari segala cacat baik dari segi lafaz maupun dari segi makna. 6. Kesalahan Membaca Alquran diturunkan Allah Swt. dengan tajwid dan setiap muslim diperintahkan membacanya dengan tajwid pula. Setiap penyimpangan dari ketentuan tajwid disebut lahn atau salah. Lahn menurut pengertian bahasa adalah satu kesalahan dan penyimpanan dari kebenaran (al-Khathau wal maylu ‘anishshawaab). Lahn terbagi dua yaitu: a. Kesalahan Yang Jelas (Lahnul Jaali)  َطَخ ٌا  َي ْط َر ُا  َع َلى  َلاْا  ْلا َف ِظا  ـَف ُي ِخ ل  ِب ُع ْر ِف  ْلا ِق َر َءا ِة  َس َو ٌءا  َا َخ ل  ِب ْلا َم ْع َنى َا  ْم  َلا َك ـَت ْغ ِي ِْير  َح ْر ٍف  َِبح ْر ٍف  َا ْو َحَر َك ٍة  َِبحَر َك ٍة “Salah dalam pengucapan lafal sehingga rusak menurut teori bacaan baik merusak makna atau tidak seperti berubah huruf atau harakat”.29 Berdasarkan definisi tersebut dapat diketahui bahwa yang dimaksud adalah kesalahan yang terjadi pada pengucapan huruf sehingga mengakibatkan rusaknya bacaan menurut ketentuan tajwid. Kesalahan ini terjadi dalam bentuk penukaran huruf atau penukaran harapan, adakalanya dapat merusak seperti harkat fathah  29 Muhammad Shadiq, Al-Burhanu fi tajwidi i-qur’aan, Beirut, cet. II, h. 8. 
22    pada huruf ta dibaca dengan harakat dhammah dalam kalimat:  َNPْQَRَْأ Adakalanya tidak sampai merusak seperti harakat mati pada huruf dal dibaca dengan harakat dhammah pada kalimat : ْTِVَW XَْY  Kesalahan ini disebut jali (jelas) oleh karena setiap orang mendapat membacanya pasti mengetahui bahwa bacaan itu salah. Sepakat pula ahli tajwid bahwa kesalahan jali ini hukumnya haram. b. Kesalahan Yang Samar (Lahnul Khaafi)  َخ َط ٌا  َي ْط َر ُا  َع َل َْلاا ى ْل َف ِظا  ـَف ُي خ ُل  ِب ْلا ُع ْر ِف  ُد ْو َز ْلا َم ْع َنى َك  ـَت ْر ِك  ْلا ُغ ن ِة  َو َق ْص ِر  ُلما ُد ْو ِد  دَمَو  َلما ْق ُص ْو ِر  “Salah dalam pengucapan yang lafaz sehingga rusak menurut teori bacaan tapi tidak merusak makna ayat seperti meninggalkan ghunnah, memendekkan yang panjang dan memanjangkan yang mestinya pendek”.30 Maksud pengertian tersebut kesalahan yang terjadi pada ketentuan tajwid yang tidak sampai merusak huruf atau makna ayat seperti pelanggaran dari hukum huruf, kurang dalam memberikan ghunnah atau kurang dalam memberikan ukuran mad dan sebagainya. Kesalahan seperti ini tidak dapat diketahui dengan mudah oleh umum kecuali bagi yang telah menguasai ilmu tajwid dan tajam pendengarannya. Oleh karena itu ia disebut kesalahan yang tersembunyi atau ringan, selain itu memang tidak sampai merusak makna ayat. Kesalahan yang ringan ini hukumnya tidaklah  30 Muhammad Shadiq, Al-Burhanu fi tajwidi i-qur’aan, Beirut, cet. II, h. 7. 
23    haram tapi merupakan satu cacat atau aib dalam bacaan dan bagi pembaca hal tersebut harus di hindari.31 7. Pengertian Istilah Hukum Didalam ilmu tajwid terdapat juga istilah hukum lazim, wajib, haram dan jaiz seperti dalam Fiqh. Apakah istilah-istilah tersebut mempunyai juga sanksi atau akibat syar’i seperti dalam hukum Fiqh atau ia hanya merupakan istilah saja dikalangan ahli tajwid (shinaa’i) sehingga tidak berakibat pahala dan dosa. Dalam hal ini ulama berselisih pendapat sebagai berikut: a) Ulama Mutaqaddimin berpendapat bahwa semua istilah hukum dalam tajwid adalah berakibat syar’i, berpahala bagi yang melaksanakan dan berdosa bagi yang melakukan pelanggaran. Dengan demikian setiap kesalahan baik dalam kelompok jali maupun yang khaafi membawa akibat haram syar’i. alas an yang dikemukakan adalah bahwa perintah Allah tentang membaca Alquran dengan tartil mengandung hukum wajib, oleh karena itu semua peraturan yang mengatur tentang tata cara mentajwidkan Alquran termasuk dalam perintah wajib.  b) Ulama Muta-akhirin berpendapat bahwa akibat hukum dalam ilmu tajwid itu terbagi dua, yang berakibat syar’i dan adapula yang shinaa’i. apabila menyangkut tentang pemeliharaan bentuk huruf atau harakat hingga tidak merubah bunyi ayat atau merusak maknanya disebut dengan wajib syar’i, pelanggarannya adalah haram syar’i. Tetapi apabila menyangkut bidang pemeliharaan ketentuan hukum yang lain seperti wajib idgham wajib mad  31 A. Nawawi Ali, Pedoman Membaca Al-Qur’an (Ilmu Tajwid), Jakarta: Mutiara Sumber Widya, 2002), h. 30-32 
24    dan sebagainya maka masuk dalam wajib shinaa’i. Dapat disimpulkan bahwa pendapat ini condong menjadikan kelompok kesalahan yang jelas haram syar’i dan kesalahan samar menjadi haram shinaa’i. c) Imam Ibnu Ghazi pada prinsipnya memberikan pendapat yang sama dengan Muta-akhirin hanya berbeda dalam memberikan klasifikasinya. Menurut beliau yang masuk wajib syar’i apabila menyangkut semua ketentuan hukum yang disepakati oleh qiraat. Sebaliknya apabila tidak terdapat kesepakatan dalam menggunakan ketentuan waqaf atau karena mengikuti petunjuk guru sepanjang ada keyakinan tentang kebenarannya maka termasuk wajib shinaa’i. Pendapat Muta-akhirin yang lebih cocok untuk diterapkan. Menetapkan semua ketentuan tajwid menjadi syar’i jelas bukan suatu hal yang mudah dilaksanakan oleh umat Islam. Pendapat Ibnu Ghazi yang cukup terperinci itupun masih terlalu berat.Intuk dapat mengetahui mana ketentuan yang disepakati dan mana yang tidak tentunya memerlukan pengetahuan yang cukup luas. Oleh karena itu lebih tepat pendapat Muta-akhirin yang menganggap ketentuan yang bukan termasuk dalam kesalahan jali, bagi pelanggarnya adalah shinaa’i yang tidak berakibat dosa tapi hanya cacat menurut dunia qiraat. Walaupun sanksi syara’ tidak ada tapi bagi seorang qari yang dikenal telah berilmu sanksi cacat atau aib itu sudah cukup berat bagi dirinya.disamping itu tidak pula terlalu menakutkan bagi masyarakat awam untuk membaca Alquran.32   32 A. Nawawi Ali, Pedoman Membaca Al-Qur’an .... h. 17-33.  
  25  BAB III METODE PENELITIAN  A. Rancangan Penelitian  Rancangan adalah suatu proses agar kondisi suatu hal dapat dikendalikan, karena rancangan merupakan proses untuk mengambil keputusan sebelum sesuatu pekerjaan tiba waktunya untuk dilaksanakan. Berdasarkan tujuan penelitian, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi eksperimen yaitu suatu eksperimen semu dimana penelitian menggunakan rancangan penelitian yang tidak dapat mengontrol secara penuh terhadap ciri-ciri dan karakteristik sampel yang diteliti, tetapi cenderung menggunakan rancangan yang kemungkinan pada pengontrolan yang sesuai dengan kondisi yang ada (situasional).30 Jenis penelitian ini menggunakan satu kelas eksperimen atau kelas perlakuan dan satu kelas kontrol, untuk melihat perbedaan kemampuan ilmu tajwid pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah non equivalent control group design. Desain ini hampir sama dengan pretest posttest control group design, hanya pada design ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random.31 Pada desain ini terdapat dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada masing-masing kelompok akan diberikan tes awal (pre test) untuk mengetahui sejauh mana kemampuan dasar dalam menguasai ilmu tajwid. Selanjutnya keduanya akan diberikan  30 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2007), h. 43-44. 31 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), h.116 
26     perlakuan yang berbeda. Setelah diberi perlakuan, kedua kelompok akan diberikan tes akhir (post test) untuk mengetahui sejauh mana peningkatan kemampuan dari masing-masing kelompok. Tabel 3.1 Rancangan Non equivalent Control Group Design Subjek Pre-Test Perlakuan Post-Test Kelas Eksperimen O1 X O2 Kelas Kontrol O1 - O2 Sumber: Sugiyono, Metode penelitian pendidikan   Keterangan:   O1 = pre test kelas eksperimen dan kelas kontrol   O2 = post test kelas eksperimen dan kelas kontrol   X = diberikan perlakuan Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.32 Variabel dalam penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu variabel bebas (independent variabel) dan variabel terikat (dependent variabel). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan metode Baghdadi, sedangkan yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan ilmu tajwid.     32 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 60. 
27     B. Populasi Dan Sampel Penelitian 1. Populasi Populasi merupakan seluruh subjek yang akan diteliti dalam suatu penelitian.33  Populasi dalam penelitian ini adalah Santri Dayah Darul Iman, yang berjumlah 36 orang santri. 2. Sampel  Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.34 Adapun teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh yang mana teknik penentuan sampelnya dengan menggunakan seluruh populasi untuk dijadikan sebagai sampel. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah seluruh anggota populasi yaitu 36 orang. C. Instrumen Penelitian Instrumen penelitian diartikan sebagai alat yang dapat menunjang sejumlah data yang diasumsikan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan (masalah) dan menguji hipotesis penelitian. Menurut Sugiyono, instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.35 Sesuai dengan jenis data yang dibutuhkan, instrumen yang digunakan  33 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 173 34 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…, h. 118.  35 Sugiyono, Metode Penelitian....., h. 147. 
28     dalam penelitian ini adalah soal tes berbentuk multiple choice sebanyak 20 soal dengan pilihan a,b,c, dan d. D. Teknik Pengumpulan Data Teknik pengambilan data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah cara yang digunakan untuk memperoleh data-data empiris untuk mencapai tujuan penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah: 1. Tes Tes merupakan sejumlah soal yang diberikan kepada santri untuk mendapatkan data yang kuantatif guna mengetahui bagaimana hasil belajar santri sebelum dan sesudah pembelajaran dengan metode baghdadi. Dalam hal ini digunakan dua kali tes yaitu : a. Pre-Test (tes awal) Pre-Test yaitu tes yang dilaksanakan sebelum bahan pelajaran diberikan kepada santri.36 Tes ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman awal santri pada kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. b. Post-Test (tes akhir) Post-Test yaitu tes yang diberikan kepada santri setelah berlangsung proses pembelajaran. Tes akhir ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar santri setelah pembelajaran dengan menggunakan metode baghdadi.   36 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h. 69. 
29     E. Teknik Analisis Data Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis data, yaitu mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.37 Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini, yaitu: 1. Analisis Data Hasil Belajar Data yang diperoleh dari hasil penelitian diolah dengan menggunakan analisis statistik. Setelah semua data terkumpul kemudian data diolah dengan menggunakan rumus statistik uji-t pada uji hipotesis. Kegiatan awal pengolahan data diawali dengan mentabulasi data yang telah terkumpul ke dalam tabel distribusi frekuensi. Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan adalah sebagai berikut: a. Membuat tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama. Hal yang perlu diperhatikan adalah: 1) Menentukan rentang (R), dengan mengurangi data terbesar dan data terkecil. 2) Menentukan banyaknya kelas interval, yaitu:  Banyaknya kelas = 1 + 3,3 log n, ( n = banyak data). 3) Menentukan panjang kelas interval (P), menggunakan rumus:  37 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), h.207 
30     P =	 rentangbanyak kelas   4) Dipilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa dipilih data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil, tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang sudah ditentukan. b. Menghitung rata-rata (x) Untuk data yang telah disusun dalam tabel distribusi frekuensi, nilai rata–rata (x) dihitung dengan menggunakan rumus: x = ∑ fi. xi∑ fi 																									 Keterangan:  x  = rataan   	x					  = data ke-i 	f = ferekuensi data ke-i  ∑ fi = banyak data Menentukan standar deviasi, dengan menggunakan rumus: S2	= n∑ fixi2-∑ fixi	2n
n-1   Keterangan: xi	  = nilai tengah atau tanda interfal kelas f    = frekuensi kelas interval data n		    = banyak data   S2    = varians  
31     Kemudian ada dua tahap yang dapat dilakukan untuk menganalisis data hasil belajar, yaitu uji prasyarat analisis dan uji hipotesis.  2. Uji Prasyarat Analisis  Sebelum melakukan uji hipotesis, diharuskan melakukan uji prasyarat analisis terlebih dahulu, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil dari kedua uji prasyarat akan menentukan rumus statistik yang digunakan dalam uji hipotesis.  a. Uji Normalitas  Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti berasal dari populasi yang terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah chi square test (tes chi kuadrat), dengan rumus sebagai berikut: χ2 = ∑ (f0-fh)2fh    Keterangan:  χ  = Chi kuadrat  f0  = Frekuensi yang diperoleh atau diamati  fh  = Frekuensi yang diharapkan38 b. Uji Homogenitas varians Homogenitas varians berguna untuk mengetahui apakah penelitian ini berasal dari populasi yang sama atau bukan, untuk menguji homogenitas varians menggunakan statistik dengan rumus: 39  38 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 241. 39 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2002), h. 249 
32     F =	  Keterangan: 	S = Varians terbesar  S22	= Varians terkecil Kriteria pengujian uji fisher adalah sebagai berikut:  1) Ftabel < Fhitung : Sampel berasal dari populasi yang homogen  2) Ftabel > Fhitung : Sampel berasal dari populasi yang heterogen c. Uji Hipotesis   Hipotesis adalah asumsi atau dugaan sementara mengenai sesuatu hal. Jika asumsi atau dugaan itu dikhususkan mengenai populasi, atau umumnya mengenai nilai-nilai parameter populasi, maka hipotesis itu disebut hipotesis statistik.40 Pengujian hipotesis dengan analisis uji t-test. Secara matematis dirumuskan sebagai berikut: t  =      Keterangan:  t = uji t (nilai yang dicari) X = rata-rata data kelas ekperimen X = rata-rata data kelas kontrol  n1 = jumlah sampel siswa kelas eksperimen  n2 = jumlah sampel siswa kelas kontrol s  = simpangan baku  40 Sudjana, Metode Statistika, ……. h. 239. 
33     Sebelum pengujian hipotesis penelitian perlu terlebih dahulu dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut:  :  >   Kemampuan ilmu tajwid santri yang diajarkan dengan menggunakan Metode Baghdadi lebih besar dari kemampuan ilmu tajwid santri yang diajarkan tanpa menggunakan Metode  Baghdadi.  :  =   Kemampuan ilmu tajwid santri yang diajarkan dengan menggunakan Metode  Baghdadi sama dengan hasil belajar santri yang tidak diajarkan dengan metode Baghdadi Berdasarkan hipotesis di atas pengujian dilakukan pada taraf signifikan ! = 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = (" + " - 2), dimana kriteria pengujian menurut sudjana adalah tolak # jika $%&'() > $&*+, dan diterima - dalam hal lainnya.41 d. Uji regresi Untuk menguji hubungan pengaruh, digunakan persamaan regresi, analisis regresi digunakan untuk memprediksi seberapa jauh perubahan nilai variable dependen, bila nilai independen dimanipulasi/diubah-ubah atau dinaik-turunkan. Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal variabel independen dengan satu variabel dependen persamaan umum regresi sederhana:42   41 Sudjana, Metode Statistika….., h. 239. 42 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 100. 
34     ./ = 0 + 23 Keterangan: ./  : Subyek dalam variabel dependen yang diprediksi a : Harga Y ketika X = 0 (harga konstan) b : Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada perubahan variabel independen. Bila (+) arah garis naik, dan (-) maka arah garis turun X : Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu. Selain itu harga a dan b dapat dicari dengan rumus berikut: a = ∑45	∑65	∑65	∑6545	( ∑65∑65	  b = (∑6545∑65	∑45	( ∑65∑65	  F. Pedoman Penulisan Skripsi Dalam penulisan skripsi ini, penulis berpedoman pada buku panduan akademik dan penulisan skripsi tahun 2016 Fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Buku panduan akademik dan penulisan skripsi merupakan pedoman bersama bagi dosen dan mahasiswa untuk menuntun menyelesaikan studi S1 dan juga dapat menyatukan persepsi dikalangan dosen FTK UIN Ar-Raniry Banda Aceh dalam memberi bimbingan akademik kepada mahasiswa untuk menyelesaikan tugas akhir mahasiswa. 
  35  BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 1. Letak Geografis Dayah Darul Iman berada dikawasan Kecamatan Blang Bintang Aceh Besar, tepatnya kemukiman Meulayo yang terletak di Jalan Bandara Sultan Iskandar Muda, desa Cot Geundreut, tepatnya ±3 KM dari Bandara Internasional Sultan Iskandar Muda atau ±8 KM dari pasar Lambaro Aceh Besar. Letak dayah Darul Iman berada dekat desa-desa lainnya sehingga mudah dijangkau oleh masyarakat sekitarnya dan tidak terlalu dekat dengan jalan raya sehingga tidak terlalu terganggu oleh bisingnya suara kendaraan yang berjalan. Adapun bangunan yang mengelilingi dayah ini adalah: − Sebelah Timur berbatasan dengan menasah gampong Cot Geundreut − Sebelah Utara berbatasan dengan jalan bandara Sultan Iskandar Muda − Sebelah Barat berbatasan dengan kebun − Sebelah Selatan berbatasan dengan sawah  2. Sejarah Singkat Dayah Darul Iman merupakan sebuah lembaga Pendidikan Islam non formal yang didirikan pada tahun 2005 oleh Tgk M. Rizal yang saat itu baru saja selesai menuntut ilmu di dayah Tgk Abdad yang berada di desa Seumet kecamatan Blang Bintang, Aceh Besar. Dayah ini dibangun karena adanya keinginan masyarakat yang begitu besar terhadap pendidikan agama untuk mengembangkan potensi anak-anak mereka yang ada di desa tersebut.  Dayah ini 
36    dibangun bertujuan untuk membekali santri dengan disiplin ilmu agama, juga untuk mendidik santri agar mampu memberikan teladan yang baik kepada masyarakatnya sebagaimana layaknya seorang yang terdidik. Disamping itu dengan didirikannya Dayah Darul Iman, diharapkan dapat memudahkan masyarakat sekitar untuk memberikan pendidikan agama kepada anak-anak mereka.  Hadirnya Dayah Darul Iman memberikan peran yang luar biasa terhadap kemampuan pengetahuan ilmu agama di daerah tersebut. Dayah mempunyai tugas membentuk pribadi yang luhur, melalui serangkaian kegiatan yang berlangsung dalam keluarga dan kegiatan-kegiatan lain dalam masyarakat, sehingga dayah dimaksudkan sebagai wahana mendidik anak-anak yang mencintai ilmu agama dan Alqur’an, serta memiliki keterampilan dalam masyarakat, sebagai pemimpin yang bertaqwa dan cakap serta memiliki akhlak yang patut dijadikan suri tauladan yang baik. 3. Fasilitas yang dimiliki Dayah Darul Iman Fasilitas (sarana dan prasarana) pendidikan di Dayah merupakan faktor yang sangat menentukan, karena dengan adanya sarana dan prasarana belajar yang lengkap, maka hasil yang dicapai akan lebih baik daripada kekurangan atau tanpa sarana sama sekali. Sarana dan prasarana yang dimaksud disini yaitu tempat belajar, perpustakaan yang lengkap, ruang mushalla yang baik, serta media-media belajar yang baik. Secara Fisik perkembangan dayah Darul Iman memang belum menggembirakan, karena masih sedikitnya balai pengajian yang baik dan lengkap 
37    belum tersedianya perpustakaan yang lengkap dan khusus, belum adanya media-media belajar yang baik. Meskipun demikian Dayah Darul Iman telah memiliki gedung sendiri meskipun konstruksi bangunan tersebut masih berupa balai pengajian yang terbuat dari kayu. Untuk lebih jelasnya kondisi dan jumlah bangunan dayah Darul Iman dapat dilihat pada tabel dibawah ini: Tabel 4.1 Kondisi dan Jumlah Bangunan Dayah Darul Iman No. Fasilitas Jumlah Keterangan 1. Balai Pengajian 4 Semi Permanen 2. Perpustakaan 1 Permanen 3. Mushalla 1 Permanen 4. Keadaan Guru/Ustadz Untuk menunjang proses belajar mengajar Al-Qur’an ustadz merupakan bagian terpenting dalam sebuah lembaga pendidikan. Hal ini dikarenakan fungsinya sebagai pendidik dan pemberi motivasi kepada santri supaya pintar dan berguna bagi agama dan Bangsa. Para Ustadz juga melakukan tugasnya dengan baik, ikhlas dan hanya mengharap keridhaan Allah SWT dan cintanya terhadap santri yang ada di dayah ini, mereka tetap mengajar meskipun tidak mendapatkan honor yang rutin. Para Ustad yang mengajar di Dayah Darul Iman semuanya berjumlah 9 orang. Mereka berasal dari lulusan Dayah yang berada di kawasan Blang Bintang Aceh besar.  5. Keadaan Santri Dalam perkembangannya Dayah Darul Iman sekarang telah memiliki 98 santri. Santri di dayah Darul Iman terdiri dari 3 kelas. Sistem penerimaan santri di 
38    dayah Darul Iman berjalan sepanjang waktu tanpa ada waktu tertentu dibuka dan ditutupnya pendaftaran. Untuk mengetahui secara lebih jelas kondisi keadaan santri yang ada di Dayah Darul Iman dapat di lihat pada tabel di bawah ini.  No Kelas Laki-laki Perempuan 1. I 10 17 2. II 22 27 3. III 14 22  Penelitian ini telah dilaksanakan di Dayah Darul Iman Kecamatan Blang Bintang Kabupaten Aceh Besar pada tanggal 4 November sampai dengan 10 November. Subjek pada penelitian ini adalah seluruh santri Dayah Darul Iman yang dibagi menjadi dua kelas sebagai kelas kontrol yang berjumlah 18 orang santri dan sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 18 orang santri. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik Sampling Jenuh.  B.  Deskripsi Data dan Analisis Hasil Penelitian Data hasil kemampuan ilmu tajwid di peroleh dari skor rata-rata pre-test dan post-test. Penelitian ini dilakukan dalam dua kali pertemuan. Pertemuan pertama yaitu sebelum dimulai pembelajaran santri diberikan pre-test untuk mengetahui kemampuan dasar santri sebelum mengikuti pembelajaran makharijul huruf dan hukum nun mati, pada akhir pembelajaran santri diberikan post-test untuk mengetahui kemampuan kognitif santri setelah mengikuti pembelajaran. Penelitian pada tahap awal yaitu melalui pre-test dilakukan melalui tes secara tertulis dan dilaksanakan pada bagian awal dari proses pembelajaran. Tes awal ini berupa soal dalam bentuk Multiple Choice yang terdiri dari 4 pilihan jawaban a,b,c, dan d yang berjumlah 20 soal. 
39    1. Deskripsi Data Hasil Pre-test Santri Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data hasil belajar santri sebagai berikut: a. Hasil Pre-test Santri Kelas Kontrol  Hasil perolehan nilai pre-test santri kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.2. Tabel 4.2 Data Nilai Pre-test Kelas Kontrol No Nama Skor Pre-test 1. MAS 45 2. MF 60 3. MA 65 4. MH 45 5. MWF 55 6. MI 55 7. FJ 60 8. MF 65 9. MYI 75 10. KKU 50 11. FH 55 12. SRB 70 13. JPS  65 14. UH 45 15. T 50 16. AF 45 17. SNR 75 18. NS 55 Sumber: Data Hasil Penelitian Dayah Darul Iman (Tahun 2018)  - Uji Distribusi Frekuensi Data Kelas Kontrol  Rentang (R)   = Data Terbesar – Data Terkecil      = 80-45      = 35 
40    Banyak Kelas (K)  = 1+ (3,3) log n      = 1 + (3,3) log 18      = 1 + 4,125      = 5,125 (diambil k = 6) Panjang Kelas (P)  = 		      =        = 5,83 (diambil p=6)   Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Data Nilai Pre-test Santri Kelas Kontrol Dayah Darul Iman Nilai Tes    .  .  45-50 6 47,5 2256,25 285 13537,5 51-56 4 53,5 2862,25 214 11449 57-62 2 59,5 3540,25 119 7080,5 63-68 3 65,5 4290,25 196,5 12870,75 69-74 1 71,5 5112,25 71,5 5112,25 75-80 2 77,5 6006,25 155 12012,5  18   1041 62062,5 Sumber: Hasil Pengolahan Data Pretest Santri (Tahun 2018) Dari Tabel di atas diperoleh nilai rata-rata ̅ = ∑	∑  ̅ = 1041180  ̅ = 57,8   
41    Untuk nilai varians (S2), dan standar deviasi (s), bisa dihitung secara bersamaan yaitu: #$ = %∑&&$ − (∑&&)$%(% − 1)  #$ = 18(62062,5) − (1041)$18(18 − 1)  #$ = 1117125 − 108368118(17)  #$ = 33444306  #$ = 109,29 #		 = .109,29 #		 = 10,45 b. Hasil Pre-test Santri Kelas Eksperimen Hasil perolehan nilai pre-test santri kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel 4.4. Tabel 4.4 Data Nilai Pre-test Kelas Eksperimen No Nama Skor Pretest 1. FS 40 2. MH 60 3. AS 70 4. M 45 5. RP 50 6. FH 45 7. DD 65 8. IS 45 9. MM 60 10. S 50 11. NH 45 12. RJ 65 
42    13. SS 60 14. NR 65 15. KY 50 16. MR 70 17. H 75 18. PH 65 Sumber: Data Hasil Penelitian Dayah Darul Iman (Tahun 2018) - Uji Distribusi Frekuensi Data Pretest Kelas Eksperimen Rentang (R)   = Data Terbesar – Data Terkecil     = 80-40      = 40 Banyak Kelas (K)  = 1+ (3,3) log n      = 1 + (3,3) log 18      = 1 + 4,125      = 5,125 (diambil k = 6) Panjang Kelas (P)  = 		      = /0       = 6,6  (diambil p=7)  Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Data Kelompok untuk Nilai Pre-test Santri Kelas Eksperimen Dayah Darul Iman Nilai Tes    .  .  40-46 5 43 1849 215 9245 47-53 3 50 2500 150 7500 54-60 3 57 3249 171 9747 61-67 4 64 4096 256 16384 68-74 2 71 5041 142 10082 75-81 1 78 6084 78 6084  18   1012 59042 Sumber: Hasil Pengolahan Data Pre-test Santri (Tahun 2018)  
43    Dari Tabel di atas diperoleh nilai rata-rata ̅ = ∑	∑  ̅ = 101280  ̅ = 56,2 Untuk nilai varians (S2), dan standar deviasi (s), bisa dihitung secara bersamaan yaitu: #$ = %∑&&$ − (∑&&)$%(% − 1)  #$ = 18	(59042) − (1012)$18(18 − 1)  #$ = 1062756 − 102414418(17)  #$ = 38612306  #$ = 	126,18 #		 = .126,18 #		 = 	11,23 Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh data pre-test untuk kelas kontrol  ̅ = 57,8 dan S = 10,45 dan untuk kelas eksperimen 	̅ = 56,2 dan S = 11,23. 2. Deskripsi Data Hasil Post-test Santri Penelitian pada tahap awal yaitu melalui Post-test hasil belajar secara tertulis dan dilaksanakan pada bagian akhir dari proses pembelajaran. Tes dalam penelitian ini berupa soal dalam bentuk Multiple Choise yang terdiri dari 4 pilihan jawaban a, b, c, dan d yang berjumlah 20 soal. 
44    a. Hasil Post-test Santri Kelas Kontrol Hasil perolehan nilai post-test santri kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.6. Tabel 4.6 Data Nilai Post-test Kelas Kontrol No Nama Skor Post-test 1. MAS 55 2. MF 80 3. MA 75 4. MH 55 5. MWF 65 6. MI 70 7. FJ 70 8. MF 80 9. MYI 85 10. KKU 65 11. FH 60 12. SRB 80 13. JPS  75 14. UH 55 15. T 60 16. AF 55 17. SNR 85 18. NS 60 Sumber: Data Hasil Penelitian Dayah Darul Iman (Tahun 2018) - Uji Distribusi Frekuensi Data Post-test Kelas Kontrol Rentang (R)   = Data Terbesar – Data Terkecil      = 90-50      = 40 Banyak Kelas (K)  = 1+ (3,3) log n      = 1 + (3,3) log 18      = 1 + 4,125      = 5,125 (diambil k = 6) 
45    Panjang Kelas (P)  = 1234536753859	:2;5<      = /0       = 6,66 (diambil p=7)  Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Data Nilai Post-test Santri Kelas Kontrol Dayah Darul Iman Nilai Tes    .  .  50-56 4 53 2809 212 11236 57-63 3 60 3600 180 10800 64-70 4 67 4489 268 17956 71-77 2 74 5476 148 10952 78-84 3 81 6561 243 19683 85-91 2 88 7744 176 15488 Jumlah 18   1227 86115 Sumber: Hasil Pengolahan Data Post-test Santri (Tahun 2018) Dari Tabel di atas diperoleh nilai rata-rata ̅ = ∑	∑  ̅ = 122718  ̅ = 68,1 Untuk nilai varians (S2), dan standar deviasi (s), bisa dihitung secara bersamaan yaitu: S$ = n∑ f@x@$ − (∑ f@x@)$n(n − 1)  S$ = 18(86115) − (1227)$18(18 − 1)  S$ = 1550070 − 150552918(17)  
46    S$ = 44541306  S$ = 145,55 S		 = .145,55 S		 = 12,06 b. Hasil Post-test Santri Kelas Eksperimen Hasil perolehan nilai post-test santri kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel 4.8. Tabel 4.8 Data Nilai Post-test Kelas Eksperimen No Nama Skor Post-test 1. FS 60 2. MH 85 3. AS 100 4. M 75 5. RP 90 6. FH 90 7. DD 95 8. IS 70 9. MM 95 10. S 90 11. NH 90 12. RJ 95 13. SS 90 14. NR 80 15. KY 85 16. MR 95 17. H 100 18. PH 90 Sumber: Data Hasil Penelitian Dayah Darul Iman (Tahun 2018)  - Uji Distribusi Frekuensi Data Post-test Kelas Eksperimen  Rentang (R)   = Data Terbesar – Data Terkecil      = 100-60 
47         = 40 Banyak Kelas (K)  = 1+ (3,3) log n      = 1 + (3,3) log 18      = 1 + 4,125      = 5,125 (diambil k = 6) Panjang Kelas (P)  = 1234536753859	:2;5<      = /0       = 6,66 (diambil p=7)  Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Data Nilai Post-test Kelas Eksperimen Santri Dayah Darul Iman Nilai Tes    .  .  60-66 1 63 3969 63 3969 67-73 1 70 4900 70 4900 74-80 2 77 5929 154 11858 81-87 2 84 7056 168 14112 88-94 6 88 7744 528 46464 95-101 6 98 9604 588 57624  18   1571 138927 Sumber: Hasil Pengolahan Data Post-test Santri (Tahun 2018) Dari Tabel di atas diperoleh nilai rata-rata ̅ = ∑	∑  ̅ = 157118  ̅ = 87,2 Untuk nilai varians (S2), dan standar deviasi (s), bisa dihitung secara bersamaan yaitu: 
48    #$ = %∑&&$ − (∑&&)$%(% − 1)  #$ = 18	(138927) − (1571)$18(18 − 1)  #$ = 2500686 − 246804118(17)  #$ = 32645306  #$ = 	106,68 #		 = .106,68 #		 = 	10,32 Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh data post-test untuk kelas kontrol  ̅ = 68,1 dan S = 12,06 dan untuk kelas eksperimen 	̅ = 87,2 dan S = 10,32. Berdasarkan perhitungan diatas maka diperoleh rekapitulasi sebagai berikut: Tabel 4.10 Daftar Rekapitulasi Hasil Perhitungan Data Pre-Test Dan Post-Test No Kelas Pre-Test Post-Test XC S$ S XC S$ S 1. Kontrol 57,8 109,29 10,45 68,1 145,55 12,06 2. Eksperimen 56,2 126,18 11,23 87,2 106,68 10,32 Sumber: Hasil Pengolahan Data (Tahun 2018) 3. Uji Homogenitas Varians Fungsi uji homogenitas adalah untuk mengetahui apakah sampel ini berhasil dari populasi dengan varians yang sama, sehingga hasil dari penelitian ini berlaku bagi populasi.  
49    a. Homogenitas Varians Pre-test Berdasarkan hasil nilai Pre-test kelas kontrol dan kelas eksperimen, maka diperoleh (̅) = 57,8 dan S2 = 109,29 untuk kelas kontrol sedangkan untuk kelas eksperimen (̅) =  56,2 dan S2 = 126,18. Hipotesis yang akan di uji pada taraf signifikan D = 0,05, yaitu: EF: HI = H$ (tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol) EJ: HI ≠ H$ (terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol) Pengujian ini adalah uji pihak kanan dan pihak kiri maka kriteria pengujian adalah “Tolak Ho jika F > F D  (%I − 1, %I − 1) dalam hal lain Ho diterima”. Berdasarkan perhitungan  di atas maka untuk mencari homogenitas varians dapat dipergunakan rumus sebagai berikut: L = MJNJ%O	PQNRQOJNMJNJ%O	PQNSQTU  					= 	 126,18109,29 					= 	1,15 Berdasarkan data distribusi F diperoleh: L > L = L(0,05)(18 − 1,18 − 1)  					= 	 (0,05)(17,17) 					= 	2,23 
50    Ternyata F hitung < F tabel atau 1,15 < 2,23 maka dapat disimpulkan bahwa kedua varian homogen untuk data nilai pre-test. b. Homogenitas Varians Post-test Berdasarkan hasil nilai post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen, maka diperoleh (̅) = 68,1 dan S2 = 145,55 untuk kelas kontrol sedangkan untuk kelas eksperimen (̅) = 87,2 dan S2 = 106,68. Hipotesis yang akan di uji pada taraf signifikan	D = 0,05, yaitu: EF: HI = H$ (tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol) EJ: HI ≠ H$ (terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol) Pengujian ini adalah uji pihak kanan dan pihak kiri maka kriteria pengujian adalah “Tolak Ho jika F > F D  (%I − 1, %I − 1) dalam hal lain Ho diterima”. Berdasarkan perhitungan  di atas maka untuk mencari homogenitas varians dapat dipergunakan rumus sebagai berikut: L = MJNJ%O	PQNRQOJNMJNJ%O	PQNSQTU  					= 	 145,55106,68 					= 	1,36 Berdasarkan data distribusi F diperoleh: L > L = L(0,05)(18 − 1,18 − 1)  					= 	 (0,05)(17,17) 					= 	2,23 
51    Ternyata F hitung < F tabel atau 1,36 < 2,23 maka dapat disimpulkan bahwa kedua varian homogen untuk data nilai post-test. 4. Uji Normalitas Data 1) Uji Normalitas Data Kelas Kontrol Normalitas data uji dengan menggunakan rumus Chi-Kuadrat untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Adapun untuk menguji normalitas terlebih dahulu harus menyusun data dalam tabel distribusi frekuensi data kelompok untuk masing-masing kelas. a. Uji Normalitas data pre-test Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Pre-test Santri Dayah Darul Iman Nilai Tes Batas Kelas (xi) Z- Score Batas Luas Daerah  (Luas  0 – Z) Luas Daerah Frekuensi diharapkan (fh) Frekuensi pengamatan (fo)  44,5 -1,27 0,3980    45-50    0,1431 2,5758 6  50,5 -0,69 0,2549    51-56    0.2071 3,7278 4  56,5 -0,12 0,0478    57-62    0,1222 2,1996 2  62,5 -0,44 0,1700    63-68    0,1761 3,1698 3  68,5 1,02 0,3461    69-74    0,098 1,764 1  74,5 1,59 0,4441    75-80    0,0409 0,7362 2  80,5      Sumber: Hasil Pengolahan Data (Tahun 2018)   
52    Keterangan: 1) Menentukan Xi adalah: Nilai tes terkecil pertama : – 0,5 (kelas bawah) Nilai tes terbesar pertama : + 0,5 (kelas atas) Contoh: Nilai tes 45 – 0,5 = 44,5 (kelas bawah)    Nilai tes 50 + 0,5 = 50,5 (kelas atas) 2) Menghitung Z – Score W	 − #TFNQ	 = 	X& − ̅# , YQ%ZJ%	̅ = 57,8	YJ%	# = 10,45 		= 44,5 − 57,810,45  		= 13,310,45 		= −1,27 3) Menghitung batas luas daerah Dapat dilihat pada daftar lampiran luas dibawah lengkung normal standar dari O ke Z pada tabel berikut: Tabel 4.12  Daftar F standar dari O ke Z Tabel I Luas Di Bawah Lengkung Kurva Normal Dari O ke Z Z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0,1 0398 0438 0478 0517 0557 0596 0636 0675 0714 0753 0,4 1554 1591 1628 1664 1700 1736 1772 1808 1844 1879 0,6 2257 2291 2324 2357 2389 2422 2454 2486 2517 2549 1,0 3413 3438 3461 3485 3508 3531 3554 3577 3599 3521 1,2 3849 3869 3888 3907 3925 3944 3962 3980 3997 4015 1,5 4332 4345 4357 4370 4382 4394 4406 4419 4429 4441 2,1 4821 4826 4830 4834 4838 4842 4846 4850 4854 4857  
53     Misalnya Z – score = −	1,27 maka lihat pada diagram kolom Z pada nilai 1,2 (di atas kebawah) dan kolom ke-8 (kesamping kanan). sehingga diperoleh 3080 = 0,3980 4) Luas Daerah Selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas daerah sebelumnya. Contoh: 0,3980 –	0,2549 = 0,1431 5) Menghitung frekuensi harapan (fh) merupakan luas daerah × banyaknya sampel.  Contoh: 0,1431 × 18 = 2,5758 6) Frekuensi pengamatan (fo)  merupakan banyaknya sampel.  Dari data di atas dapat diperoleh : χ2 = ∑ (\]^\_)`\_9@a; , Bila diuraikan lebih lanjut maka diperoleh:  χ2 = ∑ (\]^\_)`\_9@a;  b$ = (6 − 2,5758)$2,5758 + (4 − 3,7278)$3,7278 + (2 − 2,1996)$2,1996 + (3 − 3,1698)$3,1698+ (1 − 1,764)$1,764 + (2 − 0,7362)$0,7362  b$ = 11,722,5758 + 0,073,7278 + 0,032,1996 + 0,023,1698 + 0,581,764 + 1,590,7362 b$ = 4,55 + 0,018 + 0,013 + 0,006 + 0,32 + 2,15 b$ = 7,05 Hasil perhitungan b$ hitung adalah 7,05. Pengujian dilakukan pada taraf signifikan 95% atau (D=0,05) dan derajat kebebasan dk = n-1 = 6-1 = 5, dari 
54    daftar distribusi frekuensi data kelompok dapat dilihat bahwa banyak kelas (k = 6), sehingga dk untuk distribusi chi-kuadrat adalah b$(0,95) (5), maka dengan derajat kebebasan (db) 5 pada taraf signifikan 95% menunjukkan nilai dari tabel distribusi b$diperoleh 11,1. Karena 7,05 < 11,1 atau bd&e$ < bg$ , maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data pre-test hasil belajar santri kelas kontrol berdistribusi normal. b. Uji Normalitas data post-test  Tabel 4.13 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Post-test Santri Dayah Darul Iman Nilai Tes Batas Kelas (xi) Z- Score Batas Luas Daerah  (Luas  0 – Z) Luas Daerah Frekuensi diharapkan (fh) Frekuensi pengamatan (fo)  49,5 -1,54 0,4382    50-56    0,1067 1,9206 4  56,5 -0,96 0,3315    57-63    0,1835 3,304 3  63,5 -0,38 0,1480    64-70    0,0727 1,3086 4  70,5 0,19 0,0753    71-77    0,2041 3,6738 2  77,5 0,77 0,2794    78-84    0,1321 2,3778 3  84,5 1,35 0,4115    85-91    0,0623 0,1214   91,5      Sumber: Hasil Pengolahan Data (Tahun 2018) Keterangan: 1) Menentukan Xi adalah: Nilai tes terkecil pertama : – 0,5 (kelas bawah) Nilai tes terbesar pertama : + 0,5 (kelas atas) 
55    Contoh: Nilai tes 50 – 0,5 = 49,5 (kelas bawah)    Nilai tes 90 + 0,5 = 90,5 (kelas atas)  2) Menghitung Z – Score W	 − #TFNQ	 = 	X& − ̅# , YQ%ZJ%	̅ = 	68,1	YJ%	# = 12,06 		= 49,5 − 68,112,06  		= −18,612,06  		= −1,54 3) Menghitung batas luas daerah Dapat dilihat pada daftar lampiran luas dibawah lengkung normal standar dari O ke Z pada tabel berikut: Tabel 4.14  Daftar F Standar Dari O Ke Z Tabel I Luas Di Bawah Lengkung Kurva Normal Dari O ke Z Z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0,1 0398 0438 0478 0517 0557 0596 0636 0675 0714 0753 0,3 1179 1217 1255 1293 1331 1368 1406 1443 1480 1517 0,7 2580 2611 2642 2673 2703 2734 2764 2794 2823 2852 0,9 3159 3186 3212 3238 3264 3289 3315 3340 3365 3389 1,3 4032 4049 4066 4082 4099 4115 4131 4147 4162 4177 1,5 4332 4345 4357 4370 4382 4394 4406 4419 4429 4441 1,9 4713 4719 4726 4732 4738 4744 4750 4756 4761 4767   Misalnya Z – score = −	1,54  maka lihat pada diagram kolom Z pada nilai 1,9 (di atas kebawah) dan kolom ke- 5 (kesamping kanan). sehingga diperoleh  4382 = 0,4382.   
56    4) Luas Daerah Selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas daerah sebelumnya. Contoh: 0,4382 –	0,3315 = 0,1067 5) Menghitung frekuensi harapan (fh) merupakan luas daerah × banyaknya sampel.  Contoh: 0,1067 × 18 = 1,926 6) Frekuensi pengamatan (fo)  merupakan banyaknya sampel.  Dari data di atas dapat diperoleh : χ2 = ∑ (\]^\_)`\_9@a; , Bila diuraikan lebih lanjut maka diperoleh:  χ2  = ∑ (\]^\_)`\_9@a;  b$ = (4 − 1,9206)$1,9206 + (3 − 3,304)$3,304 + (4 − 1,3086)$1,3086 + (2 − 3,6738)$3,6738+ (3 − 2,3778)$2,3778 + (2 − 1,1214)$1,1214  b$ = 4,321,9206 + 0,0923,304 + 7,241,3086 + 2,803,6738 + 0,382,3778 + 0,771,1214 b$ = 2,24 + 	0,027 + 5,53 + 0,76 + 	0,15 + 0,68 b$ = 9,38 Hasil perhitungan b$ hitung adalah 9,38. Pengujian dilakukan pada taraf signifikan 95% atau (D=0,05) dan derajat kebebasan dk = n-1 = 6-1 = 5, dari daftar distribusi frekuensi data kelompok dapat dilihat bahwa banyak kelas (k = 6), sehingga dk untuk distribusi chi-kuadrat adalah b$(0,95) (5), maka dengan derajat kebebasan (db) 5 pada taraf signifikan 95% menunjukkan nilai dari tabel 
57    distribusi b$diperoleh 11,1. Karena 9,38 < 11,1 atau bd&e$ < bg$ , maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data post-test hasil belajar santri kelas kontrol berdistribusi normal. c. Uji Normalitas Data Kelas Eksperimen Normalitas data uji dengan menggunakan rumus Chi-Kuadrat untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Adapun untuk menguji normalitas terlebih dahulu harus menyusun data dalam tabel distribusi frekuensi data kelompok untuk masing-masing kelas. a. Uji Normalitas data pre-test kelas eksperimen Tabel 4.15 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Pre-test Santri Dayah Darul Iman Nilai Tes Batas Kelas (xi) Z- Score Batas Luas Daerah  (Luas  0 – Z) Luas Daerah Frekuensi diharapkan (Ei) Frekuensi pengamatan (Oi)  39,5 -1,48 0,4306    40-46    0,1255 2,259 5  46,5 -0,86 0,3051    47-53    0,2103 3,7854 3  53,5 -0,24 0,0948    54-60    0,0532 0,9576 3  60,5 0,38 0,1480    61-67    0,1933 3,4794 4  67,5 1,00 0,3413    68-74    0,1061 1,9098 2  74,5 1,62 0,4474    75-81    0,0404 0,7272 1  81,5 2,25 0,4878    Sumber: hasil pengolahan data (tahun 2018)   
58    Keterangan: 1) Menentukan Xi adalah: Nilai tes terkecil pertama : – 0,5 (kelas bawah) Nilai tes terbesar pertama : + 0,5 (kelas atas) Contoh: Nilai tes 40 – 0,5 = 49,5 (kelas bawah)    Nilai tes 80 + 0,5 = 80,5 (kelas atas) 2) Menghitung Z – Score W	 − #TFNQ	 = 	X& − ̅# , YQ%ZJ%	̅ = 56,2	YJ%	# = 11,23 		= 39,5 − 56,211,23  		= −1,6711,23  		= −1,48 3) Menghitung batas luas daerah Dapat dilihat pada daftar lampiran luas dibawah lengkung normal standar dari O ke Z pada tabel berikut: Tabel 4.16 Daftar F standar dari O ke Z Tabel I Luas Di Bawah Lengkung Kurva Normal Dari O ke Z Z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0,2 0793 0832 0871 0910 0948 0987 1026 1064 1103 1141 0,3 1179 1217 1255 1293 1331 1368 1406 1443 1480 1517 0,8 2881 2910 2939 2967 2995 3023 3051 3078 3106 3133 1,0 3413 3438 3461 3485 3508 3531 3554 3577 3599 3521 1,4 4192 4207 4222 4236 4251 4265 4279 4292 4306 4319 1,6 4452 4463 4474 4484 4495 4505 4515 4525 4535 4545 2,2 4861 4864 4868 4871 4875 4878 4881 4884 4887 4890   
59    Misalnya Z – score = −	1,48 maka lihat pada diagram kolom Z pada nilai 1,5 (di atas kebawah) dan kolom ke-9 (kesamping kanan). sehingga diperoleh 4306 = 0,4306. 4) Luas Daerah Selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas daerah sebelumnya. Contoh: 0,4306 –	0,3051= 0,1255 5) Menghitung frekuensi harapan (fh) merupakan luas daerah × banyaknya sampel.  Contoh: 0,1255 × 18 = 2,259 6) Frekuensi pengamatan (fo)  merupakan banyaknya sampel.  Dari data di atas dapat diperoleh : χ2 = ∑ (\]^\_)`\_9@a; , Bila diuraikan lebih lanjut maka diperoleh:  χ2  = ∑ (\]^\_)`\_9@a;   b$ = (5 − 2,2259)$2,2259 + (3 − 3,7854)$3, ,785 + (3 − 0,9576)$0,9576 + (4 − 3,4794)$3,4794+ (2 − 1,9098)$1,9098 + (1 − 0,7272)$0,7272  b$ = 7,512,2259 + 0,613, ,785 + 4,170,9576 + 0,273,4794 + 0,0081,9098 + 0,070,7272 b$ = 3,32 + 0,16 + 4,35 + 0,07 + 0.004 + 0.09 b$ =	7,99 Hasil perhitungan b$ hitung adalah 7.99. Pengujian dilakukan pada taraf signifikan 95% atau (D=0,05) dan derajat kebebasan dk = n-1 = 6-1 = 5, dari 
60    daftar distribusi frekuensi data kelompok dapat dilihat bahwa banyak kelas (k = 6), sehingga dk untuk distribusi Chi-kuadrat adalah b$ (0,95) (5), maka dengan derajat kebebasan (db) 5 pada taraf signifikan 95% menunjukkan nilai dari tabel distribusi b$diperoleh 11,1. Karena 7,99 < 11,1 atau bd&e$ < bg$ , maka dapat disimpulakan bahwa sebaran data pre-test hasil belajar santri kelas eksperimen berdistribusi normal. b. Uji Normalitas data post-test kelas eksperimen Tabel 4.17 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Post-test Santri Kelas Eksperimen Nilai Tes Batas Kelas (xi) Z- Score Batas Luas Daerah  (Luas  0 – Z) Luas Daerah Frekuensi diharapkan (Ei) Frekuensi pengamatan (Oi)  59,5 -2,68 0,4963    60-66    0,0191 0,3438 1  66,5 -2,00 0,4772    67-73    0,0706 1,2708 1  73,5 -1,32 0,4066    74-80    0,1677 3,0186 2  80,5 -0,64 0,2389    81-87    0,2309 4,1562 2  87,5 0,02 0,080    88-94    0,25 4,5 6  94,5 0,70 0,2580    95-101    0,1582 2,8476 6  101,5 1,38 0,4162    Sumber hasil pengolahan data (tahun 2018) Keterangan: 1) Menentukan Xi adalah: Nilai tes terkecil pertama : – 0,5 (kelas bawah) Nilai tes terbesar pertama : + 0,5 (kelas atas) 
61    Contoh: Nilai tes 60 – 0,5 = 59,5 (kelas bawah)    Nilai tes 73 + 0,5 = 73,5 (kelas atas) 2) Menghitung Z – Score W	 − #TFNQ	 = 	X& − ̅# , YQ%ZJ%	̅ = 87,2	YJ%	# = 1032 		= 59,5 − 87,210,32  		= −27,710,32  		= −2,68 3) Menghitung batas luas daerah Dapat dilihat pada daftar lampiran luas dibawah lengkung normal standar dari O ke Z pada tabel berikut: Tabel 4.18 Daftar F standar dari O ke Z Tabel I Luas Di Bawah Lengkung Kurva Normal Dari O ke Z Z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0,0 0000 0040 0080 0120 0160 0199 0239 0279 0319 0359 0,6 2257 2291 2324 2357 2389 2422 2454 2486 2517 2549 0,7 2580 2611 2642 2673 2703 2734 2764 2794 2823 2852 1,3 4032 4049 4066 4082 4099 4115 4131 4147 4162 4177 1,3 4032 4049 4066 4082 4099 4115 4131 4147 4162 4177 2,0 4772 4778 4783 4788 4793 4798 4803 4808 4812 4817 2,6 4953 4955 4956 4957 4959 4960 4961 4962 4963 4964   Misalnya Z – score = −	2,68 maka lihat pada diagram kolom Z pada nilai 2,2 (di atas kebawah) dan kolom ke-9 (kesamping kanan). sehingga diperoleh 4963 = 0, 496 4) Luas Daerah 
62    Selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas daerah sebelumnya. Contoh: 0, 4963 –	0,4772= 0,0191 5) Menghitung frekuensi harapan (fh) merupakan luas daerah × banyaknya sampel.  Contoh: 0,0191× 80 = 0,3438 6) Frekuensi pengamatan (fo)  merupakan banyaknya sampel.  Dari data di atas dapat diperoleh : χ2 = ∑ (\]^\_)`\_9@a; , Bila diuraikan lebih lanjut maka diperoleh:  χ2  = ∑ (\]^\_)`\_9@a;   b$ = (1 − 0,3438)$0,3438 + (1 − 1,2708)$1,2708 + (2 − 3,0186)$3,0186 + (2 − 4,1562)$4,1562+ (6 − 4,5)$4,5 + (6 − 2,8476)$2,8476  b$ = 0,430,3438 + 0,071,2708 + 1,033,0186 + 4,644,1562 + 2,254,5 + 9,932,8476 b$ = 1,25 + 0,05 + 0,34 + 1,11 + 0,5 + 3,48 b$ = 6,68 Hasil perhitungan b$ hitung adalah 6,68. Pengujian dilakukan pada taraf signifikan 95% atau (D=0,05) dan derajat kebebasan dk = n-1 = 6-1 = 5, dari daftar distribusi frekuensi data kelompok dapat dilihat bahwa banyak kelas (k = 6), sehingga dk untuk distribusi chi-kuadrat adalah b$(0,95) (5), maka dengan derajat kebebasan (db) 5 pada taraf signifikan 95% menunjukkan nilai dari tabel 
63    distribusi b$  diperoleh 11,1. Karena 5,96 < 11,1 atau bd&e$ < bg$ , maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data post-test hasil belajar santri kelas eksperimen berdistribusi normal. Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.19: Tabel 4.19 Hasil Pengolahan Data Penelitian No Hasil Penelitian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 1 Mean data tes akhir (̅) 87,2 68,1 2 Varian tes akhir (#$) 106,68 145,55 3 Standar deviasi tes akhir (S) 10,32 12,06 4 Uji normalitas data (b$) 6,68 9,38  5. Uji Regresi Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) pada penelitian ini, maka dilakukan uji statistik regresi yaitu uji untuk memprediksi seberapa jauh perubahan nilai variabel terikat, bila nilai variabel bebas dimanipulasi/diubah-ubah atau dinaik-turunkan. Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara terperinci dapat dilihat pada tabel 4.20 sebagai berikut: Tabel 4.20 Analisis pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat kelas eksperimen. Nama Pre-test (X) Post-test (Y) X2 Y2 XY FS 40 60 1600 3600 2400 MH 60 85 3600 7225 5100 AS 70 100 4900 10000 7000 M 45 75 2025 5625 3375 RP 50 90 2500 8100 4500 FH 45 90 2025 8100 4050 DD 65 95 4225 9025 6175 
64    IS 45 70 2025 4900 3150 MM 60 95 3600 9025 5700 S 50 90 2500 8100 4500 NH 45 90 2025 8100 4050 RJ 65 95 4225 9025 6175 SS 60 90 3600 8100 5400 NR 65 80 4225 6400 5200 KY 50 85 2500 7225 4250 MR 70 95 4900 9025 6650 H 75 100 5625 10000 7500 PH 65 90 4225 8100 5850 ∑ 1025 1575 60325 139675 91025 a = (∑hi)(∑ji`)^(∑ji)(∑jihi) ∑ji`^(∑ji)`    = (Ik)(0$)^(I0$)(lI0$)(Im)(0$)^(I0$)`  = l0IImk^l00$I0mm0^I00$                          = IkII$0$$  = 48,58 b = ∑jihi^(∑ji)(∑hi) ∑ji`^(∑ji)`    =	(Im)(lI0$)^(I0$)(Ik)(Im)(0$)^(I0$)`     = Im/0^II/kI0mm0^I00$   = 	2407535225   = 0,68    
65    Dari hasil perhitungan statistik diatas maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: no = J + RX        = 48,58 + 068 X Dari persamaan regresi diatas dapat dipahami bahwa ketika proses pembelajaran menggunakan metode Baghdadi rata-rata hasil belajar santri sebesar 48,58 dan koefisien regresi penggunaan metode baghdadi sebesar 0,68. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu konstanta pada penggunaan metode baghdadi akan meningkatkan hasil belajar peserta didik sebesar 0,51. 6. Pengujian Hipotesis Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t, adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: E: HI > H$ Ep: HI = H$ Dimana: E: HI > H$ Kemampuan ilmu tajwid santri yang diajarkan dengan menggunakan Metode Baghdadi lebih besar dari kemampuan ilmu tajwid santri yang diajarkan tanpa menggunakan Metode  Baghdadi. Ep: HI = H$  Kemampuan ilmu tajwid santri yang diajarkan dengan menggunakan Metode  Baghdadi sama dengan hasil belajar santri yang tidak diajarkan dengan metode Baghdadi 
66    Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan data post-test santri dengan menggunakan perhitungan nilai rata-rata dan nilai standar deviasi pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh data post-test untuk kelas kontrol  ̅ = 68,1, S = 12,06 dan S2 = 145,55. Sedangkan untuk kelas eksperimen 	C  = 87,2, S = 10,32 dan S2 =106,68. Untuk menghitung nilai deviasi gabungan ke dua sampel maka diperoleh: #$ = (%I − 1)#I$ + (%$ − 1)#$$(%I + %$) − 2  #$ = (18 − 1)145,55 + (18 − 1)106,68(18 + 18) − 2  #$ = (17)145,55 + (17)106,6834  #$ = 2474,35 + 1813,5634  #$ = 4287,9134  #$ = 	126,11 #		 = .126,11 #		 = 	11,22 Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh S = 11,22 maka dapat dihitung nilai uji-t sebagai berikut: q = ̅I −	̅$r 1%I + 1%$s  
67    q = 87,2 − 68,1r 118 + 118tt,``  q = 19,111,22√0,1 q = 19,1(11,22)(0,31) q = 	 19,13,4782 q	 = 5,49 Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka diperoleh hasil thitung = 5,49. Kemudian dicari ttabel dengan (dk) = (n1 + n2 – 2), dk = (18+18-2) = 34 pada taraf signifikan D = 0,05 maka dari tabel distribusi t di peroleh nilai t(0,95)(38) = 1,68. Karena thitung > ttabel yaitu 5,49 > 1,68 sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode Baghdadi dapat meningkatkan kemampuan Ilmu Tajwid santri Dayah Darul Iman Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa penggunaan metode Baghdadi berpengaruh terhadap Kemampuan Ilmu Tajwid santri dibandingkan pembelajaran tanpa penggunaan metode Baghdadi. C. Pembahasan Hasil Penelitian 1. Hasil Belajar Santri Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan Metode Baghdadi pada kelas eksperimen, memiliki skor rata-rata posttest lebih besar 87,2 dibandingkan kelas kontrol yang dilakukan tanpa menggunakan Metode Baghdadi memiliki skor rata-rata sebesar 68,1. Hal 
  ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dengan adanya Baghdadi terhadap kemampuan ilmu tDarul Iman. Pengujian hipotesis ini dilakukan menggunakan statistik ujisignirikan D = 0,05digunakan uji pihak kanan pada diperoleh nilai t(0,95)(34pada taraf kepercayaan 95%. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan Metode Baghdadieksperimen. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4.20dibawah ini: Gambar 4.1 Perbedaan Hasil Tes Kelas eksperimen dengan Kelas KontrolBerdasarkan gambar 4.1menunjukkan bahwa dengan mengajar dapat memberikan kesempatan yang seluasterlibat langsung dalam proses pembelajaran dan membangun sendiri pengetahuannya dengan belajar secara 020406080100  penggunaanajwid santri di kelas eksperimen Dayah  dengan derajat kebebeasan (dk) = ( %I +post-test, dimana kriterianya t) = 1,68, dengan demikian Ha diterima dan data H terhadap kemampuan ilmu tajwid yang berbentuk grafik  Peningkatan kemampuan kognitif santripenggunaan Metode Baghdadi dalam proses belajar -luasnya kepada berkelompok. Pretest Posttest56.2 87.2 Kelas EksperimenKelas Kontrol 68  Metode -t, pada taraf %$ − 2 ), dan hitung > ttabel, o ditolak  santri di kelas    santri yang 
  69  BAB V PENUTUP A. Kesimpulan Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian tentang penggunaan Metode Baghdadi terhadap kemampuan ilmu tajwid santri Dayah Darul Iman maka dapat disimpulkan bahwa:  Ada pengaruh penggunaan Metode Baghdadi terhadap kemampuan ilmu tajwid santri. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa thitung 5,49 > ttabel 1,68, untuk taraf kepercayaan 95% dan α = 0,05 sehingga  diterima dan o ditolak. B. Saran Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 1. Ustadz diharapkan dapat menerapkan Metode Baghdadi terhadap para santri untuk meningkatkan Kemampuan ilmu tajwid dan juga meningkatkan pemahaman tentang metode Baghdadi. 2. Santri sebaiknya mengulang materi yang telah diajarkan oleh ustadz di rumah. 3. Orang tua diharapkan memberikan perhatian kepada santri agar lebih giat dalam memahami materi yang di ajarkan oleh ustadz, dan orang tua sangat berperan penting terhadap proses pembelajaran santri. 4. Masyarakat diharapkan dapat mendukung sepenuhnya kegiatan yang dilakukan Dayah Darul Iman, baik dukungan berupa saran ataupun dukungan yang bersifat materi. Agar kedepannya Dayah dapat menciptakan generasi yang mandiri dan berintelektual.  
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75  Lampiran 4 Langkah Pembelajaran Metode Baghdadi Nama Sekolah  : Dayah Darul Iman Kelas : 3 Mata Pelajaran : Ilmu Tajwid Alokasi Waktu : 19.00-20.30  I. Kompetensi Dasar Memahami makharijul huruf II. Indikator Menguraikan makharijul huruf dan sifat yang dimiliki huruf hijaiyah III. Tujuan Pembelajaran Setelah proses pembelajaran diharapkan kepada santri mampu 1. Menerangkan pengertian makharijul huruf 2. Menyebutkan pembagian makharijul huruf 3. Dapat melafalkan huruf hijaiyah berdasarkan makharijul huruf  IV. Materi Pembelajaran Makharijul huruf No. Langkah-Langkah Kegiatan  Waktu 1 Pendahuluan 25 menit  1) Ustadz membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa. 2) Mengecek kehadiran dan kesiapan santri. 3) Menanyakan kabar santri. 4) Ustadz melakukan penjajakan kesiapan belajar santri dengan memberikan pertanyaan tentang materi yang akan diajarkan. 5) Ustadz memberikan Pre-test   
76      V. Sumber Belajar Buku Ilmu Tajwid Praktis Buku Juz Amma VI. Penilaian Pre-test dan Post-test No. Langkah-Langkah Kegiatan  Waktu 2 Kegiatan Inti 55 menit  Pertemuan 1 (Makharijul Huruf)  1) Ustadz memberikan modul, sebagai referensi untuk bacaan santri sebelum memulai pembelajaran 2) Ustadz mengajarkan huruf hijayyah, mulai dari alif sampai dengan yaa dengan pelafalan yang benar. 3) Ustadz menulis huruf hijayyah dipapan tulis, lalu membacakannya dengan mengeja, santri menirukan pelafalan sehingga terjalin komunikasi antara ustadz dan santri 4) Ustadz meminta santri untuk menghafal huruf hijayyah yang telah diajarkan kemudian menyetor hafalannya di depan kelas.  3 Penutup 10 menit  1) Guru dan siswa melakukan refleksi teradap pembelajaran yang telah dilaksanakan. 2) Siswa dibimbing oleh guru menyimpulkan materi pembelajaran. 3) Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa dan mengucapkan salam. 4) Guru keluar dari kelas dengan tertib sesuai dengan waktunya.  
77    Pertemuan 2 I. Kompetensi Dasar Menerapkan hukum nun mati atau tanwin II. Indikator 1. Menyebutkan pembagian hukum bacaan nun mati 2. Menyebutkan pengertian dari setiap pembagian hukum nun mati 3. Membaca ayat-ayat yang mengandung hukum nun mati atau tanwin  III. Tujuan Pembelajaran 1. Mampu menyebutkan pembagian hukum nun mati atau tanwin 2. Mampu mengklasifikasikan pengertian dari izhar, ikhfa, idhgam, iqlab 3. Dapat membaca ayat-ayat yang mengandung bacaan hukum nun mati atau tanwin No. Langkah-Langkah Kegiatan  Waktu 1 Pendahuluan 10 menit  1) Ustadz membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa. 2) Mengecek kehadiran dan kesiapan santri. 3) Menanyakan kabar santri. 4) Ustadz melakukan penjajakan kesiapan belajar santri dengan memberikan pertanyaan tentang materi yang akan diajarkan. 5) Ustadz menanyakan kepada santri tentang hukum nun mati atau tanwin  2 Kegiatan Inti 65 menit  Pertemuan (Nun Mati atau Tanwin)  1) Ustadz menjelaskan tentang materi nun mati atau tanwin dan menjelaskan bagian-bagiannya 2) Ustadz meminta santri untuk membuka modul 3) Ustadz meminta santri untuk mengeja contoh hukum nun mati yang telah santri ketahui   
78     IV. Sumber Belajar Buku Ilmu Tajwid Praktis Buku Juz Amma V. Penilaian Pre-test dan Post-test 3 Penutup 15 menit  1) Ustadz dan santri melakukan refleksi teradap pembelajaran yang telah dilaksanakan. 2) Siswa dibimbing oleh guru menyimpulkan materi pembelajaran. 3) Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa dan mengucapkan salam. 4) Guru keluar dari kelas dengan tertib sesuai dengan waktunya.   
79  Lampiran 5 Pre-test I. Identitas Responden Nama : Kelas : Alamat : II. Petunjuk a. Isilah terlebih dahulu nama, kelas dan alamat disudut atas pada lembaran yang sudah disediakan. b. Kerjakan terlebih dahulu soal-soal yang dianggap mudah. c. Pilihlah salah satu jawaban dan berilah tanda silang (X) atau lingkaran pada jawaban (A, B, C, atau D) yang menurut anda paling benar.   1. Makharijul huruf terbagi ke dalam ….. a. 4 bagian b. 5 bagian c. 6 bagian d. 7 bagian 2. Makhorijul huruf artinya ... a. tempat masuknya huruf b. tempat tinggal huruf c. tempat keluarnya huruf d. tempat bunyinya huruf  3.  ح–  خ–  غ– ء  Huruf di atas termasuk ke dalam mahkraj ... a. Al- jauf b. Al-lisan c. Al-syafatain d. Al-halq 4. Dibawah ini yang termasuk kedalam huruf al-jauf adalah ... a.  ا–  و– ي  b.  ه–  ب– د  c.  ء–  ي– س  d.  ا–  و- لا  
80    5. Dibawah ini yang termasuk kedalam huruf al-syafatain adalah ... a.  ب–  ت - ح  b.  ا–  ب–  ق- ج  c.  ف–  و–  م– ب  d.  ق–  ك– ت  6. Hukum bacaan “Nun Mati atau Tanwin” terbagi menjadi ... a. 3 b. 4 c. 5 d. 6 7. Dibawah ini yang merupakan contoh hukum bacaan idgham, kecuali ……. a.  ٍسْفَـن ْنِم b. اللها نِإ c. اْوُحبَسَو اًدجُس d.  ٍمْيِحر بَر ْنِم 8. Apabila tanwin bertemu dengan و  maka dibaca… a. Jelas b. Mantul c. Samar-samar d. Melebur 9. Cara membaca huruf ikhfa adalah a. Dengung b. Samar-samar c. Jelas d. Ghunnah 10.  ًةنِئَمْطم ًةَنِمَا ْتَناَك ًَةيْرَـق ًلاَثَم ُاللها َبَرَضَو Hukum bacaan pada ayat diatas adalah… a. 1 idhgam bighunnah, 1 ikhfa b. 2 ikhfa, 1 idgham bighunnah c. 1 ikhfa, 2 idgham bighunnah d. 3 ikhfa, 2 iqlab 11. Contoh bacaan idhgam bilaghunnah adalah a.  ِرَخَأ ٍناَكَم b.  ٍسْفـن ْنَع c.  َناَك ْنَم d.  ْمَلْعَـي ْمَل ْنَم   
81    12. Berikut ini merupakan contoh hukum bacaan idgam, kecuali…. a. اللها نِإ b.  ٍسْفَـن ْنِم c. اْوُحَبَسَو اًدجُس d.  ٍميَْحر بَر ْنِم 13. لَمْعـي ْنَم hukum bacaan yang terdapat pada potongan ayat di samping adalah idgham karena …. a. Tanwin bertemu “mim” b. Huruf “yaa” bertasydid c. Nun mati bertemu “yaa” d. Nun mati terpisah dengan “yaa”  14. Apabila sesudah nun mati atau tanwin terdapat huruf   ب  maka suara nun mati atau tanwin dipindahkan ke suara … a. Nun mati b. Mim mati c. Ba d. Mim 15. Pengertian dari izhar adalah…. a. Apabila sesudah nun mati terdapat huruf ه غ ع خ ح ا b. Apabila sesudah mim mati terdapat huruf ه غ ع خ ح ا c. Apabila sesudah nun mati atau tanwin terdapat huruf         ه غ ع خ ح ا  d. Apabila nun mati bertemu dengan huruf ه غ ع خ ح ا 16. Arti dari idgham adalah … a. Jelas b. Membalikkan c. Samar d. Memasukkan 17.  ْمُكلاًع َاتَم  ْمُكبر ْنِم Cara membaca lafadz yang mengandung bacaan idgham bilaghunnah seperti contoh diatas adalah a. Melebur di sertai dengan dengung b. Melebur disertai dengan samar-samar c. Melebur tanpa mendengung d. Melebur tanpa disertai dengan samar-samar  
82    18. ىَشَْيخ ْنَمل ًةَر ْـبِعَل َكِلَذ ِفى نِإ Kalimat yang bergaris diatas merupakan bentuk hukum …… a. Izhar b. Iqlab c. Idgham d. ikhfa 19. berikut ini merupakan contoh bacaan idgham, kecuali …… a.  ٍسْفَـن ْنِم b. اللها نِإ c. اْوُحبَسَو اًدجُس d.  ٍمْيِحر بَر ْنِم  20.  ِدَلَـبْلا اََذِ لِح َتَْنأَو  َدَلَو اَمَو ٍدِلاَوَو لإا اَنْقَلَخ ْدَقَل َسْن ٍدَبَك ِفي َنا  Kalimat yang bergaris dari potongan ayat tersebut dibaca secara ....... a. Jelas b. Samar-samar c. Dengung d. Membalikkan  
83  Lampiran 6 Post-test I. Identitas Responden Nama : Kelas : Alamat : II. Petunjuk a. Isilah terlebih dahulu nama, kelas dan alamat disudut atas pada lembaran yang sudah disediakan. b. Kerjakan terlebih dahulu soal-soal yang dianggap mudah. c. Pilihlah salah satu jawaban dan berilah tanda silang (X) atau lingkaran pada jawaban (A, B, C, atau D) yang menurut anda paling benar.  1. Makhorijul huruf artinya ... a. tempat masuknya huruf b. tempat tinggal huruf c. tempat keluarnya huruf d. tempat bunyinya huruf  2. Makharijul huruf terbagi ke dalam ….. a. 4 bagian b. 5 bagian c. 6 bagian d. 7 bagian 3.  ح–  خ–  غ– ء  Huruf di atas termasuk ke dalam mahkraj ... a. Al- jauf b. Al-lisan c. Al-syafatain d. Al-halq 4. Dibawah ini yang termasuk kedalam huruf al-jauf adalah ... a.  ا–  و– ي  b.  ه–  ب– د  c.  ء–  ي– س  d.  ا–  و- لا  5. Dibawah ini yang termasuk kedalam huruf al-syafatain adalah ... a.  ب–  ت - ح  b.  ا–  ب–  ق- ج  c.  ف–  و–  م– ب  d.  ق–  ك– ت  
84    6. Hukum bacaan “Nun Mati atau Tanwin” terbagi menjadi ... a. 3 b. 4 c. 5 d. 6 7. Dibawah ini yang termasuk  ke dalam huruf idhgham bilaghunnah adalah a. و - م  b.  ل– ر  c.  ي– ن  d. ر- م8. Cara membaca huruf ikhfa adalah a. Dengung b. Samar-samar c. Jelas d. Ghunnah 9. Apabila tanwin bertemu dengan و  maka dibaca… a. Jelas b. Mantul c. Samar-samar d. Melebur 10.  ًةنِئَمْطم ًةَنِمَا ْتَناَك ًَةيْرَـق ًلاَثَم ُاللها َبَرَضَو Hukum bacaan pada ayat diatas adalah… a. 1 idhgam bighunnah, 1 ikhfa b. 2 ikhfa, 1 idgham bighunnah c. 1 ikhfa, 2 idgham bighunnah d. 3 ikhfa, 2 iqlab 11. Contoh bacaan idhgam bilaghunnah adalah a.  ِرَخَأ ٍناَكَم b.  ٍسْفـن ْنَع c.  َناَك ْنَم d.  ْمَلْعَـي ْمَل ْنَم 12. Berikut ini merupakan contoh hukum bacaan idgam, kecuali…. a. اللها نِإ b.  ٍسْفَـن ْنِم c. اْوُحَبَسَو اًدجُس d.  ٍميَْحر بَر ْنِم 13. Pengertian dari izhar adalah…. a. Apabila sesudah nun mati terdapat huruf ه غ ع خ ح ا b. Apabila sesudah mim mati terdapat huruf ه غ ع خ ح ا c. Apabila sesudah nun mati atau tanwin terdapat huruf         ه غ ع خ ح ا  d. Apabila nun mati bertemu dengan huruf ه غ ع خ ح ا   
85    14. Apabila sesudah nun mati atau tanwin terdapat huruf   ب  maka suara nun mati atau tanwin dipindahkan ke suara … a. Nun mati b. Mim mati c. Ba d. Mim 15. Arti dari idgham adalah … a. Jelas b. Membalikkan c. Samar d. Memasukkan 16.  ْمُكلاًع َاتَم  ْمُكبر ْنِم Cara membaca lafadz yang mengandung bacaan idgham bilaghunnah seperti contoh diatas adalah a. Melebur di sertai dengan dengung b. Melebur disertai dengan samar-samar c. Melebur tanpa mendengung d. Melebur tanpa disertai dengan samar-samar 17. ىَشَْيخ ْنَمل ًةَر ْـبِعَل َكِلَذ ِفى نِإ Kalimat yang bergaris diatas merupakan bentuk hukum …… a. Izhar b. Iqlab c. Idgham d. ikhfa 18. berikut ini merupakan contoh bacaan idgham, kecuali …… a.  ٍسْفَـن ْنِم b. اللها نِإ c. اْوُحبَسَو اًدجُس d.  ٍمْيِحر بَر ْنِم 19.  ِدَلَـبْلا اََذِ لِح َتَْنأَو  َدَلَو اَمَو ٍدِلاَوَو لإا اَنْقَلَخ ْدَقَل َسْن ٍدَبَك ِفي َنا  Kalimat yang bergaris dari potongan ayat tersebut dibaca secara ....... a. Jelas b. Samar-samar c. Dengung d. Membalikkan 
86    20. لَمْعـي ْنَم hukum bacaan yang terdapat pada potongan ayat di samping adalah idgham karena …. a. Tanwin bertemu “mim” b. Huruf “yaa” bertasydid c. Nun mati bertemu “yaa” d. Nun mati terpisah dengan “yaa” 
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